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Keanekaragaman Makrozoobentos di Hulu Sungai Sampean Kecamatan
Maesan Kabupaten Bondowoso

Miftahul Afifatur, Dwi Suheriyanto, Ahmad Barizi

Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRAK

Makrozoobentos adalah organisme akuatik yang menetap di dasar perairan, menempel di
batuan, membuat lubang di dasar perairan dan dapat menjadi bioindikator kualitas
perairan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui keanekaragaman
makrozoobentos di Hulu Sungai Sampean Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode eksplorasi.
Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling. Analisis data yang
digunakan adalah Indeks Keanekaragaman, Indeks Dominansi, dan Analisis Korelasi
PAST 4.03. Hasil penelitian didapatkan 12 genus makrozoobentos. Indeks
keanekaragaman pada stasiun | hingga Ill sedang sementara stasiun IV rendah.
Sedangkan indeks dominansi pada stasiun I hingga 111 menunjukkan tidak ada dominansi
sedangkan stasiun IV terdapat dominansi. Suhu dan pH seluruh stasiun memenuhi baku
mutu. TSS stasiun I-111 memenuhi baku mutu kelas | sedangkan stasiun IV memenuhi
baku mutu kelas 1l. TDS memenuhi baku mutu kelas I. Nilai DO stasiun | dan IV
masuk ke dalam kelas I, stasiun lain masuk ke kelas Il. Nilai BOD seluruh stasiun masuk
kelas IV. Nilai COD stasiun I,11,111 masuk kelas Il, sedangkan nilai COD stasiun IV
masuk kelas Ill. Kecepatan arus stasiun | dan IV tergolong cepat. Hasil analisis korelasi
menunjukan bahwa TSS memiliki korelasi tertinggi dengan Genus Calicnemia dan
Glossiphonia. TDS dan suhu memiliki korelasi tertinggi dengan Genus Oligoneuriopsis.
Kecepatan arus memiliki korelasi tertinggi dengan genus Melanopsis, Heptagenia,
Calopteryx, dan Goera. Parameter pH memiliki korelasi tertinggi dengan Genus Goera.
Parameter DO memiliki korelasi tertinggi dengan Genus Calicnemia. BOD memiliki
korelasi tertinggi dengan Genus Melanopsis, Heptagenia dan Calopteryx. COD memiliki
korelasi tertinggi dengan Genus Glossiphonia.

Kata kunci : dominansi, keanekaragaman, korelasi, makrozoobentos, Sungai Sampean
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Macrozoobenthos Diversity In The Upstream Of Sampean River Maesan
District Bondowoso Regency

Miftahul Afifatur, Dwi Suheriyanto, Ahmad Barizi

Biology Program Study, Faculty of Science and Technology, The State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRACT

Macrozoobenthos are aquatic organisms that live on the bottom of the water, stick to
rocks, make holes in the bottom of the water and as a bioindicator of water quality. The
purpose of this study was to determine the diversity of macrozoobenthos in the Upper
Sampean River, Maesan District, Bondowoso Regency. This research is a gquantitative
descriptive research with an exploratory method. Sampling technique use purposive
sampling. The data analysis are Diversity Index, Dominance Index, and PAST 4.03
Correlation Analysis. There were 12 of macrozoobenthos genus. The diversity index at
stations | to 111 is moderate while station 1V is low. The dominance index at stations | to
Il shows no dominance, at station IV there is dominance. The temperature and pH of all
stations meet the quality standards. TSS stations I-111 meet the quality standards of class I,
stations IV meet the quality standards of class Il. TDS meets class | quality standards. DO
values for stations | and IV are classified as class I, other stations are classified as class II.
BOD value of all stations entering class IV. The COD values for stations I, II, Il are in
class 1, COD values for stations IV are in class Ill. The current speed of stations | and
IV is relatively fast. TSS had the highest correlation with Calicnemia and Glossiphonia.
TDS and temperature have the highest correlation with Oligoneuriopsis. Current velocity
has the highest correlation with the Melanopsis, Heptagonia, Calopteryx, and Goera. The
pH has the highest correlation with the Goera. The DO has the highest correlation with
the Calicnemia. BOD has the highest correlation with the Melanopsis, Heptagenia, and
Calopteryx. COD has the highest correlation with Glossiphonia.

Keywords : dominance, diversity, correlation, macrozoobenthos, Sampean River
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Kualitas perairan dapat diketahui dari organisme yang hidup pada ekosistem
perairan tersebut dan menjadi indikator dari kualitas perairan. Organisme yang
dapat menjadi indikator dalam menunjukan kualitas suatu lingkungan disebut
dengan bioindikator (Han et al., 2015). Salah satu organisme yang merupakan
bioindikator perairan adalah makrozoobentos. Allah berfirman dalam QS An-Nur

[24]: 45 berikut:

ﬂw&wwr«w &www: i§\>§él;i°5

Artinya:
“Allah menciptakan semua jenis hewan dari air. Sebagian berjalan dengan
perutnya, sebagian berjalan dengan dua kaki, dan sebagian (yang lain) berjalan
dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu”™

Allah SWT menyebutkan dalam Tafsir Ibnu katsir bahwa kerajaannya yang
maha agung dan kekuasaannya yang mahasempurna dengan menciptakan
berbagai jenis makhluk hidup dalam bentuk, rupa, warna, dan gerak gerik yang
berbeda dari satu unsur yang sama vyaitu air. Firman Allah dalam surat ini
“Sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya” ular dan
sejenisnya sebagai contoh, “Sebagian berjalan dengan dua kaki” manusia dan
burung sebagai contoh, sedang sebagian (yang lain) seperti hewan ternak dan

binatang-binatang lainnya berjalan dengan empat kaki, (Ghoffar, 2007).
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Organisme yang terdampak langsung saat terjadi perubahan kualitas air
dengan Kkarakter pergerakan yang terbatas serta hidupnya menetap adalah
makrozoobentos (Rachman et al., 2016). Ukuran makrozoobentos yang makro
juga dapat mempermudah dalam proses identifikasi. Beberapa karakter
makrozoobentos yaitu dapat mengakumulasi dan menyaring bahan pencemar di
dalam tubuhnya serta memiliki karakter menetap (sesil) (Ulfa dkk. 2018). Salah
satu kelompok organisme yang dapat bertahan hidup pada perairan tercemar
adalah makrozoobentos (Harahap, 2019). Hal tersebut menunjukan bahwa kondisi
lingkungan sekitar seperti faktor fisika-kimia perairan memengaruhi kehidupan
dari makrozoobentos (Salim & Mangkurat, 2017).

Salah satu sumber daya yang sangat dibutuhkan oleh makhluk hidup untuk
bertahan hidup adalah air. Menurut Hamidi dkk. (2017) kelangsungan hidup
manusia, hewan, maupun tumbuhan sangat membutuhkan sumber daya air.
Menurut Handani dkk. (2017) salah satu senyawa yang fungsinya tidak dapat
digantikan dan sangat penting bagi kehidupan adalah air. Salah satu kebutuhan
vital yang mutlak serta harus tersedia untuk menunjang kehidupan manusia adalah

air (Hidayati, 2016). Allah berfirman dalam QS: Al-Anbiya [21]: 30 berikut:

- -

K. wm,ng;;;; G5 EE 2335 el d 1155 3l R
@ Oy=¥ \)U‘fw*

Artinya:
“Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi, keduanya,
dahulu menyatu, kemudian Kami memisahkan keduanya dan Kami menjadikan

segala sesuatu yang hidup berasal dari air? Maka, tidakkah mereka beriman?”
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Tafsir Al-Misbah oleh Shihab (2002) menjelaskan terkait tafsir dari Surat
Al-Anbiya ayat 30. Dijelaskan dalam Tafsir Al-Misbah bahwa air merupakan
komponen yang sangat berperan dan dibutuhkan untuk kehidupan. Dalam Tafsir
Al-Misbah dijelaskan pula bahwa apa yang terpancar dari shulbi (sperma) segala
yang hidup yakni dari jenis binatang berasal dari air. Salah satu dari jenis binatang
tersebut yaitu Makrozoobentos.

Salah satu sumber daya perairan yang dimanfaatkan dan menjadi habitat
berbagai organisme adalah sungai. Hal ini sesuai dengan pernyataan Purusa dkk.
(2020) bahwa sungai adalah salah satu ekosistem perairan tawar yang komplit dan
dinamis serta dipengaruhi oleh komponen biotik dan abiotik. Sistem aliran sungai
mengalir dari hulu ke hilir atau mengalir dari dataran yang lebih tinggi menuju ke
dataran yang lebih rendah (Tisnawati & Ratriningsih, 2011). Sungai dimanfaatkan
untuk berbagai aktivitas manusia. Menurut Siahaan dkk. (2011) sungai merupakan
salah satu ekosistem penting bagi manusia dan memberikan beberapa manfaat
kepada manusia seperti menyediakan air untuk pertanian, industri, maupun
domestik.

Setiap aktivitas manusia akan menghasilkan bahan sisa atau yang disebut
dengan limbah. Pertambahan penduduk yang terjadi juga menjadikan peningkatan
aktivitas serta peningkatan limbah yang dihasilkan. Tidak sedikit masyarakat yang
masih tidak sadar dan tidak paham terkait bahaya pencemaran lingkungan
sehingga masih banyak yang membuang limbah ke sungai. Menurut Anggana &
Ahmad (2018) bahwa selain peristiwa alam, kegiatan manusia juga menyebabkan
penurunan kualitas dan kuantitas sungai. Pembuangan limbah yang tidak dikontrol

dengan baik dari sisa aktivitas masyarakat karena kurangnya pemahaman dan
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kesadaran masyarakat terkait bahaya pencemaran lingkungan dapat menjadikan
perairan mengalami pencemaran dan mengancam kehidupan organisme di
dalamnya (Simatupang dkk. 2017). Kondisi tersebut dapat mempengaruhi kualitas
dari sungai mengingat kondisi sungai juga dipengaruhi oleh kondisi sekitarnya
seperti pemukiman, pertanian, dan industri (Patang et al., 2018).

Pencemaran berdasarkan PP Rl No 22 Tahun 2021 Tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup adalah masuk atau dimasukkannya makhluk
hidup, zat, energi, dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh
kegiatan manusia sehingga melampaui baku mutu lingkungan hidup yang telah
ditetapkan. Pencemaran yang terjadi pada ekosistem perairan akan memberikan
dampak negatif terhadap ekosistem perairan itu sendiri bahkan terhadap
masyarakat sekitar (Syaputri, 2017). Tercemarnya ekosistem perairan akan
menyebabkan menurunnya kualitas perairan (Wijana dkk. 2019).

Dampak yang terjadi akibat pencemaran yaitu menurunnya kualitas perairan
atau menimbulkan kerusakan lingkungan. Perairan yang tercemar akan
memengaruhi kesimbangan ekosistem dengan memberikan dampak buruk bagi
organisme di dalam perairan tersebut. Baik tidaknya kondisi perairan tidak hanya
dilihat dari segi biologis saja, namun juga dari segi fisik dan kimia perairan. Tidak
hanya merugikan bagi organisme perairan, namun pencemaran pada perairan juga
merugikan masyarakat sekitar yang memanfaatkan mata air dan alirannya yang
berupa sungai untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari (Ermawati & Hartanto,
2017). Sudah sepatutnya kualitas air sungai untuk dipertahankan dalam kondisi
optimal mengingat sangat bergantungnya masyarakat sekitar terhadap sungai.

Kualitas air tersebut dapat diketahui salah satunya dengan menggunakan
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bioindikator. Makrozoobentos sebagai bioindikator dapat dimanfaatkan untuk
beberapa ekosistem perairan, di mana salah satunya adalah sungai. Salah satu
sungai yang banyak mendukung kegiatan masyarakat adalah Sungai Sampean di
Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso.

Salah satu wilayah pemerintahan di Kabupaten Bondowoso yang secara
geografis berada di ketinggian antara 280 s/d 550 meter diatas permukaan laut
adalah Kecamatan Maesan. Sebagian besar wilayah Kecamatan Maesan adalah
lahan pertanian (BPS Kab. Bondowoso, 2016). Sedangkan Kabupaten Bondowoso
merupakan kabupaten dengan iklim yang sejuk karena terletak pada dataran tinggi
(Said dkk. 2012). Daerah dengan cekungan yang berbentuk mangkuk serta
dikelilingi oleh Gunung ljen, Gunung Raung, dan Gunung Argopuro serta
merupakan daerah mengalirnya sungai sampean adalah Kabupaten Bondowoso
dan Kabupaten Situbondo. Mata air Sungai Sampean terletak di lereng Gunung
Argopuro dan bermuara di Selat Madura. Sebagian wilayah DAS Sampean
berada di Kabupaten Situbondo dan sebanyak 80% (delapan puluh persen) berada
di Kabupaten Bondowoso (Arifianto, 2017).

DAS Sampean merupakan DAS yang terletak pada tiga daerah, yaitu
Bondowoso, Situbondo, dan Jember. Panjang Hulu Sungai Sampean yaitu 72
kilometer serta berada sekitar 800 meter di atas permukaan air laut (mdpl),
sedangkan muaranya di 3 mdpl (Asmaranto dkk. 2012). Hasil penelitian oleh
Sugiyarto et al. (2018) menyebutkan bahwa diperlukan pengelolaan khusus untuk
DAS Sampean karena berdampak penting bagi sosial ekonomi masyarakat
wilayah Bondowoso dan Situbondo serta memiliki peran strategis penting sebagai

DAS perkotaan dalam konteks nasional. Hasil berikutnya dari penelitian ini juga
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menyebutkan bahwa telah terjadi pencemaran di Sungai Sampean Yyang
diakibatkan oleh bertambahnya jumlah penduduk yang juga meningkatkan
aktivitas masyarakat, bertambahnya pemukiman penduduk, dan alih fungsi lahan
yang terjadi. Menurut Oktaviani (2020) perlu dilakukan konservasi pada bagian
hulu sungai untuk dapat mengendalikan aliran sedimen yang menuju ke hilir dan
mengurangi kerusakan yang ditimbulkan.

Penelitian terkait keanekaragaman makrozoobentos di sungai sebelumnya
telah dilaksanakan oleh Haniyyah (2021). Penelitian dilaksanakan di Kali Jarak
Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang dengan tiga stasiun pengamatan dan
didapatkan hasil 22 genus dengan 354 ekor spesimen. Secara keseluruhan, indeks
keanekaragaman di Kali Jarak adalah sedang dengan nilai 1,185, pada stasiun |
indeks keanekaragamannya sedang dengan nilai 1,902, pada stasiun Il didapatkan
indeks keanekaragaman sedang dengan nilai 1,130 dan pada stasiun Il indeks
keanekaragaman rendah dengan nilai 0,523. Sedangkan dari indeks dominansi
keseluruhan stasiun yaitu sedang dengan nilai 0,522, kemudian didapatkan indeks
dominansi stasiun | yaitu rendah dengan nilai 0,250, pada stasiun Il sedang
dengan nilai 0,516 dan pada stasiun Il tinggi dengan nilai yaitu 0,800.

Kualitas perairan perlu untuk diperhatikan mengingat peran air yang sangat
vital bagi makhluk hidup. Kecepatan arus di sungai adalah salah satu faktor
penting bagi kehidupan makrozoobentos. Menurut Safitri dkk. (2021) kecepatan
arus memiliki keterkaitan yang sangat kuat dengan makrozoobentos dan juga
kaitannya dengan kualitas perairan. Kualitas perairan yang baik sangat dibutuhkan

olen manusia maupun makhluk hidup lain di suatu daerah agar dapat



7

dimanfaatkan dengan maksimal sehingga lingkungan yang sehat dapat tercipta

(Najib dkk. 2021).

1.2

1.3

Rumusan masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Apa saja genus makrozoobentos yang ditemukan di Hulu Sungai Sampean
Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso?

Berapa indeks keanekaragaman dan indeks dominansi makrozoobentos di
Hulu Sungai Sampean Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso?

Berapa nilai parameter fisika-kimia air di Hulu Sungai Sampean Kecamatan
Maesan Kabupaten Bondowoso?

Bagaimana korelasi antara parameter fisika-kimia air dengan
keanekaragaman makrozoobentos di Hulu Sungai Sampean Kecamatan
Maesan Kabupaten Bondowoso?

Tujuan

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Mengetahui genus makrozoobentos yang ditemukan di Hulu Sungai
Sampean Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso.

Mengetahui indeks keanekaragaman dan indeks dominansi makrozoobentos
di Hulu Sungai Sampean Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso.
Mengetahui nilai parameter fisika-kimia air di Hulu Sungai Sampean
Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso.

Mengetahui  korelasi antara parameter fisika-kimia air dengan
keanekaragaman makrozoobentos di Hulu Sungai Sampean Kecamatan

Maesan Kabupaten Bondowoso.
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1.5

Manfaat

Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Memberikan informasi terkait makrozoobentos sebagai bioindikator kualitas
air berdasarkan aspek keanekaragaman.

Memberikan informasi bahwa kualitas air baik saat tingkat keanekaragaman
makrozoobentos tinggi.

Memberikan informasi bahwa kualitas air buruk saat tingkat
keanekaragaman makrozoobentos rendah.

Batasan masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Sampel yang digunakan yaitu makrozoobentos yang terperangkap jaring
dalam plot dengan ukuran yang telah ditentukan.

Lokasi pengambilan sampel dilakukan di empat stasiun.

Parameter kimia fisika yang diamati meliputi BOD, COD, pH, DO, TSS,
TDS, suhu, dan kecepatan arus.

Identifikasi makrozoobentos berdasakan pengamatan morfologi hingga
tingkat genus.

Penelitian ini dilaksanakan di bulan Februari 2022 yaitu pada musim hujan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Makrozoobentos
2.1.1 Definisi

Makrozoobentos merupakan organisme yang sering dijadikan sebagai
indikator ekologi di suatu perairan dikarenakan memiliki perbedaan kisaran
toleransi diantara spesies di dalam lingkungan perairan serta peka terhadap
perubahan lingkungan perairan yang ditempatinya, sehingga berpengaruh
terhadap komposisi dan kelimpahannya. Seluruh bagian sungai mulai dari hulu
sampai ke hilir adalah habitat dari makrozoobentos. Kualitas perairan dapat
diketahui dengan makrozoobentos karena sifat makrozoobentos yang menetap
pada waktu yang relatif lama (Husamah & Abdulkadir, 2019). Allah berfirman

dalam QS Al-Fathir [35]: 12 berikut:
/.’)):: 2 /&5 //\“ 47 \1\/()/7?'“/ 5\/{ 4 3/\7\%\ ’:\ PN
S ings CL/‘ Mfeﬂ@bﬁﬂw\c Mgfv.l &;jwé%

Artinya:
“Tidak sama (antara) dua laut: yang ini tawar, segar, dan mudah diminum serta
yang lain sangat asin. Dari masing-masing itu kamu dapat memakan daging yang
segar dan dapat mengeluarkan perhiasan yang kamu pakai. Disana kamu melihat
bahtera (berlayar) membelah (lautan) agar kamu dapat mencari sebagian
karunia-Nya dan agar kamu bersyukur”

Dijelaskan dalam Tafsir Ibnu Katsir bahwa dalam menciptakan sesuatu yang
beragam mengingatkan tentang kekuasaan Allah SWT yang besar. Diciptakan

9
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satu tawar yang segar dan itulah sungai yang mengalir diantara manusia, baik
yang kecil maupun yang besar, sesuai kebutuhan yang ada di benua, negeri,
pemukiman, tempat-tempat sunyi, daratan, dan hutan serta diciptakan pula dua
buah lautan. Siapa saja yang membutuhkan dapat meminum air tawar tersebut
(Ghoffar, 2007). Hal tersebut menunjukan bahwa sungai dan organisme di
dalamnya sangat dibutuhkan oleh berbagai makhluk hidup. Begitupula dengan
makrozoobentos yang memiliki peran sebagai bioindikator. Selain manfaat
tersebut, sungai juga menjadi habitat bagi berbagai makhluk hidup.

Makrozoobentos adalah hewan yang membuat lubang ataupun menempel
serta mendiami dasar perairan sehingga siklus hidupnya sebagian besar atau
bahkan seluruhnya berada pada dasar perairan (Fatika, 2021). Makrozoobentos
relatif hidup menetap pada habitatnya serta hidup pada perairan maupun di dasar
perairan. Pergerakannya terbatas, sehingga beberapa karakter tersebut menjadikan
makrozoobentos dapat digunakan sebagai indikator biologis di suatu perairan
(Bai’un dkk. 2021).

Penggunaan analisis fisik dan kimia dalam penentuan kualitas air kurang
efektif karena nilai - nilai yang dihasilkan dapat menyimpang akibat perubahan
yang terajadi mengingat sungai adalah perairan lotik dengan sumber nutrisi yang
dinamis. Pemantauan kualitas perairan dapat dilakukan secara lebih baik dengan
analisis biologi yaitu menggunakan organisme yang keberadannya menetap dan
terus menerus terpapar bahan pencemar seperti makrozoobentos. Kondisi fisika,
kimia dan biologi yang berubah di dalam perairan diakibatkan karena adanya

masukan buangan ke dalam sungai. Lingkungan dan biota perairan dapat
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terganggu dengan perubahan yang terjadi akibat adanya bahan pencemar yang
masuk (Athifah dkk. 2019).

Salah satu cara yang paling efektif dan murah dalam menentukan kualitas
ekologis perairan yaitu dengan menggunakan makrozoobentos. Keanekaragaman
akan terganggu saat terdapat organisme yang mendominasi dalam suatu
ekosistem. Nilai indeks dominansi dapat memberikan informasi ada atau tidak
kecenderungan hasil tangkapan terbanyak pada suatu spesies tertentu. Nilai indeks
dominansi berkisar antara nol sampai satu. Jika nilainya sama dengan nol, maka
tidak ada dominansi. Jika nilainya mendekati satu (lebih dari nol) berarti terdapat
dominansi (Hakim & Nurhasanah, 2017). Kompetisi antara satu individu dengan
individu yang lain merupakan salah satu penyebab adanya dominansi (Suryanti
dkk. 2020).

2.1.2 Klasifikasi makrozoobentos

Makrozoobentos berdasarkan beban cemaran serta kaitannya dengan tingkat
kualitas air dibagi menjadi 6 kelas seperti pada Tabel 2.1 (Trihadingrum, 1995)
dalam (Husamah, 2019). Sedangkan, makrozoobentos berdasarkan taksonomi
dibagi menjadi beberapa kelompok utama seperti pada gambar 2.1 (Haniyyah,

2021).
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Tabel 2.1. Klasifikasi makrozoobentos berdasarkan beban cemaran

Tingkat Cemaran

Makrozoobentos Indikator

Tidak tercemar

Tercemar ringan

Tercemar sedang

Tercemar
Tercemar agak berat

Sangat tercemar

Lepidosmatidae, Planaria, Trichoptera
(Sericosmatidae, Glossosomatidae)

Coleoptera (EIminthidae); Plecoptera (Perlidae,
Peleodidae); Ephemeroptera

(Leptophlebiidae, Pseudocloeon, Ecdyonuridae,
Caebidae); Odonanta (Gomphidae,

Plarycnematidae, Agriidae, Aeshnidae); Trichoptera
(Hydropschydae,Psychomyidae);

Odonanta (Libellulidae, Cordulidae);Mollusca
(Pulmonata, Bivalvia); Crustacea (Gammaridae)
Hirudinea (Glossiphonidae, Hirudidae); Hemiptera
Syrphidae, Oligochaeta (ubificidae); Diptera
(Chironomus thummi-plumosus)

Tidak terdapat makrozoobentos. Besar kemungkinan
dijumpai lapisan bakteri yang sangat toleran terhadap
limbah organik (Sphaerotilus) di permukaan

Sedangkan berdasarkan habitat hidupnya, makrozoobentos dibagi menjadi

dua kelompok seperti pada Tabel 2.2 (Sinaga, 2009).

Tabel 2.2. Klasifikasi makrozoobentos berdasarkan tempat hidup

Kelompok Organisme Habitat

Epifauna

Infauna

Hidup di permukaan substrat atau
permukaan dasar perairan

Hidup di dalam atau diantara partikel
substrat

Zoobentos berdasarkan ukurannya dibagi menjadi 3 kelompok seperti pada

Tabel 2.3 (Hutabarat, 1985) dalam (Payung, 2017).
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Tabel 2.3. Klasifikasi zoobentos berdasarkan ukuran

Jenis Bentos

Deskripsi

Mikrofauna

Meiofauna

Makrofauna

Hewan dengan ukuran lebih kecil dari
0,1 mm yang digolongkan ke dalam
protozoa dan bakteri.

Hewan dengan ukuran 0,1 hingga 1,0
mm. Digolongkan ke dalam beberapa
kelas protozoa berukuran besar dan
kelas krustasea yang sangat kecil serta
cacing dan larva invertebrata.

Hewan dengan ukuran lebih besar dari
1,0 mm. Digolongkan ke dalam hewan
moluska, echinodermata, krustasea,
dan beberapa filum annelida.

Klasifikasi makrozobentos berdasarkan cara makan dapat dilihat pada Tabel

2.4 (Kumar & Vyas, 2014).

Tabel 2.4. Kelompok makrozoobentos berdasarkan cara makan

Kelompok Mekanisme Makan Sumber Makanan Dominan Ukuran
Makan Makanan
Shredders Memamah kotoran, Materi organik kasar
jaringantanaman (CPOM) — jaringan <1,0mm
hidup, atau serpihan tumbuhan yang terurai
Kayu
Filtering Menyaring partikel Materi organik halus
collectors  terlarutdari badan air (FPOM) — partikel 0,01-10
terdekomposisi, alga,bakteri, mm
feses
Gathering  Mencerna endapan Materi organik halus
collector sedimenatau (FPOM) —partikel 0,06-1,0
mengumpulkan partikel terdekomposisi, alga, mm
yang terlepas dari bakteri, feses
endapan
Scraper/ Menggerus permukaan Perifiton termasuk alga
Grazer batu, kayu, atau batang non-filamen, mikroflora, 0,01-10
tumbuhanair fauna, danfeses mm
Predator Menangkap,menelan,  Mangsa hewan hidup

menghisap cairantubuh

<0.5mm
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Gambar 2.1. Kelompok utama makrozoobentos (Oscoz et al., 2011)
(A) dan (B) Oligochaeta, (C) Hirudinea, (D) Insekta,
(E) Hydracarina, (F) Crustacea, (G) Gastropoda, dan
(H) Nematoda

2.1.2.1 Oligochaeta

Oligochaeta (dalam bahasa yunani, oligo = sedikit, chaetae = rambut kaku)
merupakan annelida berambut sedikit (Stephenson, 1923) dalam (Nilawati dkk.
2014). Oligochaeta adalah jenis cacing dengan karakter sedikit setae (berambut
pendek), tidak memiliki parapodia, namun memiliki setae pada tubuhnya yang
bersegmen. Otot memanjang maupun melingkar melengkapi tubuhnya yang
silindris memanjang. Karakter berikutnya yaitu prostomium kecil, tanpa batil isap
dan tanpa mata serta bentuk kepala kerucut kecil tanpa tentakel (Nurjanah, 2019).
Habitat dari oligochaeta di mana tersedia makanan yaitu substrat dasar lumpur dan
lumpur berpasir. Kondisi fisik kimia perairan seperti suhu, pH, maupun oksigen
terlarut memengaruhi kehidupan kelompok organisme ini (Yulhadis &
Nursyirwani, 2018). Sifat toleran terhadap kualitas air yang buruk merupakan

karakter dari oligochaeta (Hadiroseyani dkk. 2015).
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2.1.2.2 Hirudinea

Hirudinea adalah kelas filum annelida yang tidak memiliki setae (rambut)
dan tidak memiliki parapodium di tubuhnya. Bentuk tubuh hirudinea yaitu pipih
dengan ujung depan serta di bagian belakang sedikit runcing. Alat penghisap yang
berfungsi dalam bergerak dan menempel berada di segmen awal dan akhir.
Gabungan dari alat penghisap dan kontraksi serta relaksasi otot adalah mekanisme
dari pergerakan hirudinea. Hirudinea memiliki ukuran yang beragam dari 1 — 30
mm (Sianipar, 2021). Habitat yang sesuai bagi hirudinea adalah Kolam air tawar
berlumpur dan aliran dengan vegetasi air yang tumbuh subur (Rufusova et al.,
2017).
2.1.2.3 Insecta

a. Ephemeroptera

Salah satu serangga tertua adalah kelompok ephemeroptera (lalat capung).
Terdapat kurang lebih 3.200 jenis di dunia. Ephemeroptera (lalat capung) terbagi
menjadi 16 famili dan 120 spesies. Fase larva dari kelompok ini mendiami habitat
dengan perairan yang mengalir. Larva dari lalat capung merupakan makanan bagi
organisme perairan dengan tingkatan yang lebih tinggi seperti ikan. Larva dari
lalat capung menjadi bioindikator kualitas air pada perairan tawar. Status kualitas
air yang terdapat pada bagian hulu berkualitas baik dapat diketahui dengan
keberadaan ordo ephemeroptera, trichoptera, dan plecoptera (Candra dkk. 2014).

Morfologi ephemenoptera dapat dilihat pada Gambar 2.2.
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Gambar 2.2. Morfolbgi ephemeroptera (Rufusova et al., 2017)
(a) larva (b) dewasa
b. Plecoptera

Ephemeroptera, plecoptera, dan trichoptera adalah kepanjangan dari EPT
yang merupakan jenis makroinvertebrata bentik dan digunakan untuk melihat
kualitas air sungai (Firdhausi, 2019). Ordo dari serangga air dengan total
keseluruhan lebih dari 2000 spesies di dunia adalah plecoptera. Nimfa plecoptera
yang hidup di dasar perairan dengan bebatuan sebagai substratnya menjadikan
kelompok ini juga dikenal dengan nama stonefly atau lalat batu. Karakternya yaitu
memiliki tubuh lunak, memiliki empat sayap dengan tampilan yang seragam, dan
ukuran bervariasi dari 4 sampai 50 mm. Rentang sayap maksimum imago umunya
sekitar 110 mm. Beberapa genus ada tipe yang tidak bersayap (Oktarima, 2015).
Indikator dari perairan yang bersih salah satunya dapat diketahui dengan
keberadaan plecoptera (Rufusova et al., 2017). Morfologi plecoptera dapat dilihat

pada Gambar 2.3.

Gambar 2.3. Morfologi plecoptera (Rufusova et al., 2017)
(@) nimfa (b) dewasa
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c. Tricoptera

Kelompok EPT yang mencakup 15.000 spesies dan dibagi menjadi 18 famili
adalah ordo tricoptera. Tricoptera berasal dari bahasa yunani yaitu thricos =
rambut dan ptera = sayap. Spesies dewasa mirip kupu-kupu namun sayap dari
kelompok ini tertutup rambut. Tricoptera mengalami metamorfosis sempurna
sehingga memiliki fase pupa dalam perkembangannya. Fase larva dari kelompok
ini memiliki mulut menyerupai ulat untuk mengunyah. Habitatnya tersebar baik
pada air yang mengalir maupun air yang tergenang. Namun, pada umumnya
habitatnya pada perairan yang mengalir (Rufusova et al., 2017). Morfologi

tricoptera dapat dilihat pada Gambar 2.4.

Gambar 2.4 Morfologi tricoptera (Rufusova et al., 2017)
(a) larva tanpa selubung (b) larva berselubung
(c) dewasa
d. Odonata

Hemimetabola merupakan proses yang dialami golongan serangga odonata.
Lebar sayapnya 70 mm. Saat fase larva menangkap mangsa dengan cepat dan
modifikasi labium seperti topeng atau masker. Bagian larva yang digunakan
dalam menangkap mangsa adalah topeng yang dapat diperpanjang, terlipat ke
bawah kepala dan dada (Rufusova et al., 2017). Morfologi odonata dapat dilihat

pada Gambar 2.5.
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\

Gambar 2.5. Morfologi odonata larva (Rufusova et al., 2017)

e. Coleoptera
Ordo dengan anggota terbesar yaitu sekitar 12.500 di seluruh dunia adalah
ordo coleoptera. Larva dari famili elmidae (salah satu famili di ordo coleopteran)
memiliki habitat yang berada pada kondisi perairan mengalir dan substrat
bebatuan. Bentuk larva maupun dewasa dari famili elminae hidup di bawah air
dan membutuhkan air dengan oksigen terlarut yang baik (Rufusova et al., 2017).

Morfologi coleoptera dapat dilihat pada Gambar 2.6.

Gambar 2.6. Morfologi coleoptera larva (Rufusova et al., 2017)

2.1.2.4 Crustacea

Kelompok invertebrata yang terdiri dari 67.000 spesies dan tersebar di
seluruh dunia adalah Crustacea. Ukuran crustacean berkisar antara 0,1 mm sampai
3,8 m. Sebagian besar crustacean adalah hewan air. Terdapat crustacea dengan
habitat di laut seperti kelompok arthropoda, air tawar, dan juga di darat (kepiting

darat). Dua pasang antena dan lebih dari empat pasang anggota badan biramous
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yang dimiliki adalah ciri yang membedakan kelompok ini dengan arthropoda yang
lain. Eksoskeleton yang dimiliki oleh crustacea akan berganti ketika tumbuh
(Rufusova et al., 2017). Morfologi crustacea dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Branchiopoda, remipedia, cephalocarida, maxillopoda, ostracoda, dan
malacostraca adalah enam kelas yang dimiliki oleh crusracea. Habitat Crustacea
yaitu di sungai, laut, payau, atau daerah mangrove. Kondisi lingkungan yang
sesuai serta dapat ditoleransi oleh tubuhnya seperti suhu, pH air, serta salinitas air
adalah habitat yang dapat mendukung crustacean dalam bertahan hidup (Duya &
Noveria, 2019). Peka terhadap keberadaan oksigen adalah salah satu karakter
yang dimiliki crustacea (Rahmatia dkk. 2020).
2.1.2.5 Gastropoda

Gastropoda adalah hewan avertebrata dari mollusca yang memiliki peran
dalam ekosistem. Tingginya keanekaragaman spesies gastropoda menjadikan
kelompok ini sebagai sumberdaya yang penting pada perairan (Supusepa, 2018).
Gastropoda dijadikan sebagai bioindikator karena kelompok ini memiliki karakter
yang cenderung menetap, pergerakannya terbatas, melekat pada substrat, dan peka
terhadap perubahan lingkungan (Umanailo dkk. 2021).

Salah satu kelas dari Filum Mollusca yang banyak hidup di zona intertidal
pantai adalah gastropoda. Beberapa gastropoda tidak memiliki cangkang namun
sebagian besar gastropoda memiliki cangkang. Sebagian memiliki habitat di laut
atau air tawar namun sebagian yang lain memiliki habitat di terestrial. Kondisi
lingkungan seperti ketersediaan makanan, predator, serta adanya kompetisi
menunjukan bahwa keberadaan gastropoda erat kaitannya dengan kualitas

perairan (Lestari dkk. 2021). Morfologi gastropoda dapat dilihat pada Gambar 2.1.
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2.2 Sungai
2.2.1 Definisi

Air tawar di daratan yang mengalir dari sumbernya dan bermuara di laut,
danau atau sungai yang lebih besar adalah sungai. Beberapa fungsi dari sungai
adalah sebagai alat transportasi, sumber bahan baku tenaga listrik, dan sebagai
tempat mata pencaharian. Sungai digunakan sebagai tempat mengalirnya air
ketika hujan di daerah perkotaan. Oleh karena itu salah satu ekosistem yang
sangat penting adalah sungai (Syukur, 2020).

Sungai adalah salah satu ekosistem yang sangat penting bagi manusia.
Sungai memiliki fungsi lain di beberapa wilayah. Sungai di Sumatera dan
Kalimantan digunakan penduduk sebagai prasarana transportasi. Kegiatan
pertanian industri maupun domestik yang dilakukan oleh manusia sangat
membutuhkan peran sungai sebagai penyedia pengairan (Siahaan dkk. 2011).

Salah satu sumber air baku yang dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas
adalah air sungai. Sungai berperan sebagai sumber air terdekat bagi beberapa
penduduk pedesaan dan perkotaan serta sebagai habitat dari beberapa organisme.
Penurunan kualitas air sungai salah satunya disebabkan karena peningkatan
jumlah penduduk, peningkatan aktivitas industri, perkembangan ekonomi dan
peningkatan standar hidup. Tercemarnya sungai ditandai dengan penurunan
kualitas air sungai yang mengalir (Hamidi dkk. 2017).

Salah satu lingkungan yang sering terkena dampak pencemaran adalah
sungai. Penyebab pencemaran diakibatkan oleh berbagai jenis aktivitas manusia

yang dilakukan di sepanjang daerah aliran sungai. Buruknya kondisi kualitas air
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sungai salah satunya disebabkan karena meningkatnya aktivitas domestik,
pertanian, dan industri di sekitar aliran sungai (Nangin dkk. 2015).

2.2.2 Bagian sungai
Menurut Andini (2017) bagian hulu, tengah, dan hilir merupakan bagian
dari sungai. Penjelasan dari setiap bagian adalah sebagai berikut:
a. Bagian Hulu
Daerah awal dari sebuah sungai adalah daerah hulu di mana bagian ini
berada di pegunungan, lembah sungai, dan berbentuk huruf V yang memiliki
karakter aliran sungai sangat deras dan sungainya lumayan dalam, serta terjadi
erosi pada sungai daerah hulu.
b. Bagian Tengah
Daerah sungai setelah hulu adalah daerah sungai tengah. Karakternya yaitu
lembah sungai berbentuk huruf U karena kondisinya yang landai dan bukan
kondisi yang curam lagi. Kondisi ini menjadikan air tidak begitu deras dan proses
erosi yang terjadi tidak terlalu sering. Proses transportasi adalah proses yang
dominan pada bagian ini dimana bahan yang dibawa pada proses transportasi
adalah dari hasil erosi di bagian hulu.
c. Bagian Hilir
Daerah sungai terakhir adalah daerah hilir. Bagian ini kemudian mengantar
sungai hingga perbatasan dengan laut atau muara. Karakter daerah hilir yaitu
lembah yang menyerupai huruf U dengan ukuran lebar serta berliku-liku. Proses
sedimentasi merupakan proses yang sering terjadi pada sungai bagian hilir karena

akibat dari proses transportasi dari bagian tengah.
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2.2.3 Pemanfaatan sungai
Salah satu fungsi sungai yaitu untuk mendukung aktivitas masyarakat.
Menurut Darmanto & Sudarmadji (2013) aktivitas masyarakat yang memerlukan
peran sungai adalah sebagai berikut :
a. lIrigasi
Pembuatan bendungan adalah langkah pertama yang dilakukan untuk
memanfaatkan air sungai sebagai keperluan irigasi. Air kemudian dialirakan dari
bendungan menuju daerah-daerah di sekitarnya. Hal ini dilakukan karena secara
gravitasi dan kemiringan sungai yang cukup menjadikan air sungai dapat dialirkan
ke arah hilir. Melalui saluran-saluran air, selanjutnya dialirkan ke dalam petak-
petak sawah yang memerlukan.
b. Perikanan
Ikan yang dipelihara pada kolam mendapat asupan air dari air sungai yang
sebelumnya dibendung dan dialirkan menggunakan paralon pada kolam-kolam
ikan. Ikan-ikan tersebut seperti ikan nila, gurami, dan ikan mas. Keuntungan yang
diperoleh dengan menggunakan air sungai yaitu bahwa air selalu diganti. Hal ini
menjadikan aliran air menjadi deras sehingga menjamin ketersediaan oksigen
terlarut yang dibutuhkan oleh ikan.
c. Keperluan Rumah Tangga
Beberapa kegiatan rumah tangga dilakukan dengan memanfaatkan air
sungai, salah satunya yaitu dalam mencuci pakaian. Kegiatan ini memanfaatkan
sungai-sungai tertentu. Hal ini dilakukan oleh masyarakat karena mempermudah
dalam pembilasan cucian. Kegiatan seperti mencuci dilakukan oleh masyarakat

saat kondisi sungai jernih dan bersih, sehingga sangat baik digunakan untuk
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mencuci pakaian. Kegiatan lain yang dilakukan dengan memanfaatkan air sungai
tidak hanya dalam mencuci pakaian, namun juga dapat digunakan dalam mencuci
kendaraan sehingga biaya dan tenaga yang digunakan lebih murah.

2.2.4 Parameter fisika-kimia sungai

Baik tidaknya kondisi perairan termasuk sungai dapat diketahui pula dengan
mengamati parameter fisik dan kimia perairan. Parameter fisika dan kimia
mempengaruhi kualitas dari perairan (Salim & Mangkurat, 2017)
2.2.4.1 Parameter fisika

a. Suhu

Suhu adalah salah satu parameter penting bagi kehidupan organisme
perairan. Suhu adalah salah satu parameter yang memengaruhi metabolisme dan
perkembangbiakan biota sungai. Pertumbuhan, metabolisme, bahkan kematian
biota dipengaruhi secara langsung oleh perubahan suhu (Sanjaya & Iriani, 2018).
Stratifikasi atau pelapisan air dapat disebabkan oleh kenaikan suhu. Adanya
stratifikasi air dapat menghambat pengadukan air yang diperlukan dalam rangka
penyebaran oksigen. Pelapisan air di lapisan dasar kemudian tidak menjadi
anaerob akibat adanya stratifikasi (Hamuna dkk. 2018).

b. TSS (Total Suspended Solids)

TSS (Total suspended solids ) adalah material endapan yang bergerak tanpa
menyentuh dasar perairan dan melayang pada kolom perairan serta dipengaruhi
oleh adanya masukan dari daratan, aliran sungai, dan juga faktor oseanografi
perairan. Sedimentasi yang terjadi di perarairan dan memberi dampak negatif
kepada ekosistem perairan memiliki keterkaitan dengan total suspended solids

(TSS) (Yonar dkk. 2021). TSS (Total suspended solids) adalah padatan
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tersuspensi yang tidak dapat mengendap, dan tidak larut dalam air serta
menyebabkan kekeruhan air (Bahagia dkk. 2020).

Zat atau material tersuspensi yang berukuran maksimal 2 um yang terdiri
dari lumpur, pasir halus, dan zat partikel lainnya seperti komponen biotik atau
komponen abiotik adalah komponen dari Total Suspended Solids (TSS). Curah
hujan juga memengaruhi konentrasi TSS di mana air hujan merupakan media
pengangkut polutan dari permukaan seperti bakteri dan mikroorganisme lain
(Aulia & Dewi, 2019).

c. TDS (Total Disolved Solids)

TDS (Total Disolved Solids) adalah konsentrasi jumlah ion kation dan anion
dalam air yang terdiri dari semua ion-ion terlarut dalam air, yaitu berupa fosfat
dalam surfaktan dan bahan-bahan peyusun deterjen yang terlarut dalam air (Hak
dkk. 2019). Komponen TDS vyaitu berupa padatan terlarut zat organik, garam
anorganik, serta gas terlarut (Kusuma dkk. 2020). Komponen dari TDS yang
merupakan parameter fisik air baku yaitu zat organik maupun anorganik yang
terdapat pada larutan serta mencakup jumlah material dalam air, berupa karbonat,
bikarbonat, klorida, sulfat, fosfat, nitrat, kalsium, magnesium, natrium, ion-ion
organik, dan ion-ion lainnya (Afrianita dkk. 2017).

d. Kecepatan Arus

Faktor fisik berikutnya yang mempengaruhi keberadaan makrozoobentos
adalah kecepatan arus. Kecepatan arus pada suatu perairan dipengaruhi oleh
kedalaman suatu perairan dan tenaga angin yang diberikan pada lapisan
permukaan air. Arus permukaan yang mempunyai kecepatan sekitar dua persen

dari kecepatan angin itu sendiri kemudian meningkat karena hal tersebut. Perairan
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yang mempunyai sudut kemiringan yang lebih besar akan menimbulkan arus yang
lebih cepat (Susanto, 2018). Fluktuasi arus sungai berkisar antara 0,09 — 1,40
m/detik yang semakin melambat ke hilir. Kecepatan arus di hulu paling besar
dikarenakan faktor gravitasi, lebar sungai, dan material yang dibawa oleh air
sungai (Siahaan dkk. 2011).

Debit air akan meningkat pada saat musim hujan dan dapat memengaruhi
kecepatan arus. Kondisi substrat pada dasar perairan serta adanya bentuk alur
sungai menimbulkan variasi pada kecepatan arus. Tipe substrat yang sebagian
besar terdiri oleh substrat berpasir menunjukan kecepatan arus yang tinggi. Hal
ini terjadi karena partikel-partikel yang berukuran besar seperti kerikil atau pasir
mampu diendapkan di dasar perairan tersebut, sedangkan partikel yang terus
terbawa oleh arus yang kuat adalah partikel yang halus (Ridwan dkk. 2016).
Sedangkan substrat berlumpur atau lempung yang mendominasi merupakan ciri
bahwa pada perairan tersebut memiliki kecepatan arus yang lemah (Hartini dkk.
2010).
2.2.4.2 Parameter kimia

a. Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman adalah gambaran jumlah atau aktivitas ion hidrogen pada
perairan di mana nilai pH secara umum menggambarkan seberapa besar tingkat
keasaman atau kebasaan perairan. Nilai pH = 7 menunjukkan kondisi perairan
netral. Perairan dikatakan bersifat asam saat nilai pH < 7. Kondisi perairan
dikatakan basa saat nilai pH > 7. Kualitas perairan yang memengaruhi kehidupan
organisme di dalamnya dipengaruhi oleh kadar asam basa suatu perairan (Barus

dkk. 2019). Nilai pH berpengaruh besar terhadap organisme perairan serta



26
dijadikan sebagai salah satu petunjuk dalam menentukan baik buruknya perairan
(Yulis, 2018).

b. DO (Dissolved oxygen)

Jumlah oksigen yang terlarut dalam volume air tertentu pada suatu suhu dan
tekanan tertentu serta menjadi parameter kualitas air yang penting dalam
penentuan kehadiran makhluk hidup dalam air adalah oksigen terlarut (Djoharam
dkk. 2018). Unsur paling penting bagi kehidupan biota yang digunakan untuk
pernapasan, proses metabolisme, atau pertukaran zat yang kemudian
menghasilkan energi untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan adalah oksigen
terlarut (Elviana & Sunarni, 2018). Gas yang dibutuhkan oleh semua makhluk
darat maupun air adalah oksigen terlarut atau DO (Dissolved Oxygen) (Saraswati
dkk. 2017).

c. BOD (Biological Oxygen Demand)

BOD (Biological Oxygen Demand) adalah kuantitas oksigen terlarut yang
dibutuhkan untuk mengurai bahan organik yang terdapat di dalam air secara
sempurna dengan menggunakan proses biologi (Daroni & Arisandi, 2020). Air
sungai semakin tercemar saat semakin tinggi nilai BOD sehingga parameter BOD
dapat mengidentifikasi pencemaran yang terjadi (Sara dkk. 2018). Kadar BOD
akan semakin tinggi saat semakin tinggi pula jumlah penurunan oksigen terlarut
pada suatu perairan (Putri dkk. 2019).

d. COD (Chemical Oxygen Demand)

COD (Chemical Oxygen Demand) adalah banyaknya oksigen yang

dibutuhkan untuk mengoksidasi bahan organik dan anorganik secara kimia di

dalam air (Riyanti dkk. 2019). Definisi dari Chemical Oxygen Demand (COD)
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yaitu jumlah oksigen yang dibutuhkan untuk mengoksidasi zat-zat organik yang
terdapat di dalam air atau banyaknya oksigen yang dibutuhkan untuk
mengoksidasi zat organik menjadi CO, dan H,O. Sekitar 85% zat dapat
teroksidasi menjadi CO, dan H,O dalam suasana asam pada reaksi ini. Angka
dari COD adalah ukuran bagi pencemaran air oleh zat-zat organik yang secara
alamiah dapat teroksidasi melalui proses mikrobiologis dan mengakibatkan
berkurangnya oksigen terlarut di dalam air (Sari, 2019).

2.2.5 Baku mutu air sungai
Baku mutu air adalah persyaratan mutu air yang disiapkan oleh suatu negara
atau daerah yang bersangkutan (Sanjaya & Iriani, 2018). Kelas air berdasarkan
pemanfaatannya dibagi menjadi empat kelas menurut PP Rl Nomor 22 Tahun
2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.
Berikut deskripsi dari empat kelas tersebut:
a. Kelasl
Golongan air kelas I yaitu dimanfaatkan sebagai bahan baku air minum atau
pemanfaatan lain yang persyaratan mutu air sama dengan kegunaan tersebut.
b. Kelasll
Golongan air kelas Il yaitu dimanfaatkan untuk sarana dan prasarana
rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air untuk mengairi
tanaman atau untuk peruntukan lain yang persyaratan mutu air yang sama dengan
kegunaan tersebut.
c. Kelas I
Golongan air kelas Il digunakan untuk pembudidayaan ikan air tawar,

peternakan, air untuk mengairi tanaman atau persyaratan mutu air yang sama
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dengan kegunaan tersebut.
d. KelaslVv
Golongan air kelas IV digunakan untuk mengairi tanaman atau peruntukan
lain yang persyaratan mutu air sama dengan kegunaan tersebut.
Parameter dalam penentuan kualitas air berdasarkan nilai baku mutu air
sungai dalam PP RI Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Nilai baku mutu disajikan pada

Tabel 2.5.

Tabel 2.5. Baku mutu air sungai berdasarkan PP RI Nomor 22 Tahun 2021

Parameter Satuan Baku Mutu
I I Il v
Suhu °C Dev 3 Dev 3 Dev 3 Dev 3
pH mg/L 6-9 6-9 6-9 6-9
TDS mg/L 1000 1000 1000 2000
TSS mg/L 40 50 100 400
DO mg/L 6 4 3 1
BOD mg/L 2 3 6 12
COD mg/L 10 25 40 80

Keterangan : Dev artinya deviasi yaitu perbedaan dengan suhu udara di atas
permukaan air

2.2.6 Pencemaran sungai

Kualitas lingkungan dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya saat
terjadi pencemaran lingkungan (environmental pollution) (Duhupo, 2019). Salah
satu masalah yang memberi ancaman kepada manusia, hewan, dan tumbuh-
tumbuhan adalah pencemaran sungai. Kurangnya pengetahuan terkait isu
pencemaran sungai serta kurangnya sikap bertanggung jawab dalam mengurus
sungai merupakan beberapa faktor yang menyebabkan pencemaran sungai (Alias

& Azilawanie, 2019).
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Pencemaran di Indonesia beberapa diantaranya disebabkan oleh limbah
industri, limbah rumah tangga, serta limbah pertanian (Rismawati, 2020).
Penyebab terbesar menurunnya kualitas sungai yaitu karena aktivitas manusia
yang menjadikan sungai sebagai tempat pembuangan sampah dan limbah yang
bahkan tanpa diolah terlebih. Banyak ditemui kota-kota besar dengan kondisi
kualitas air sungai yang buruk. Limbah industri, rumah tangga, limbah perikanan,
dan lainnya menjadi penyebab pencemaran sungai di kota besar tersebut.
Penggunaan air yang dilakukan setiap hari akan membahayakan kesehatan
manusia saat air yang digunakan merupakan air yang tercemar (Ermawati &
Hartanto, 2017).

2.3 Definisi keanekaragaman

Penentuan tingkat keanekaragaman diketahui dari banyaknya jenis serta
kemerataan kelimpahan individu setiap jenis yang ditemukan. Saat jenis yang
didapatkan semakin banyak, maka nilai keanekaragamanya juga akan semakin
tinggi. Nilai akhir yang didapatkan ditentukan oleh nilai total yang didapatkan
dari individu masing-masing jenis. Nilai keanekaragaman akan besar saat total
individu yang didapatkan berasal dari spesies yang berbeda. Namun, nilai
keanekaragaman akan kecil saat total individu yang didapatkan berasal dari satu
spesies saja (Sari, 2019).

Indek  keanekaragaman dapat menentukan  sedikit  banyaknya
keanekaragaman suatu spesies. Menurut Odum (1993) tingkat keanekaragaman
dengan nilai yang besar didapatkan saat individu berasal dari spesies yang
berbeda-beda. Suatu daerah memiliki kemungkinan sebagai daerah yang kaya

akan nutrien dan memiliki nilai produktivitas yang tinggi saat nilai H* mencapai
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nilai yang tinggi (Abidin dkk. 2018). Status pencemaran sungai dapat diketahui
salah satunya dengan menggunakan Indeks Keanekaragaman Makrozoobentos
(Herawati et al., 2020).

2.4 Sungai Sampean

Sungai Sampean adalah sungai utama yang terletak diantara Kabupaten
Bondowoso dan Kabupaten Situbondo dengan luas DAS 1.206 Km?. Bentuk
daerah aliran sungai (DAS) Sungai Sampean berupa dendritik, seperti
percabangan pohon, percabangan tidak teratur dengan arah dan sudut yang
beragam. Jalur anak sungai di kiri kanan sungai utama mengalir menuju sungai
utama di mana hal ini merupakan orde tingkat DAS dengan tipe bulu burung.
Terdapat 2 orde yaitu orde 1 dan orde 2 di Sungai Sampean (Nupus dkk. 2018).

Kecamatan Maesan adalah salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten
Bondowoso adalah. Lokasi dengan ketinggian antara 280 s/d 550 meter di atas
permukaan laut adalah kondisi geografi Kecamatan Maesan. Kondisi wilayah
Kecamatan Maesan yang sebagian besar adalah lahan pertanian menjadikan
masyarakat di kecamatan ini bekerja pada sektor pertanian (BPS Kab.

Bondowoso, 2016).
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METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan penelitian

Rancangan deskriptif kuantitatif adalah rancangan penelitian yang
digunakan. Metode eksplorasi adalah metode yang digunakan. Penyajian data
berupa jumlah spesimen, karakteristik morfologi spesimen, identifikasi genus
makrozoobentos, parameter fisika-kimia air, tingkat keanekaragaman
makrozoobentos, dan nilai korelasi keanekaragaman makrozoobentos dengan
parameter fisika-kimia air merupakan alasan digunakannya rancangan deskriptif
kuantitatif. Penelitian yang dilaksanakan dengan mengamati secara langsung
keanekaragaman makrozoobentos di Hulu Sungai Sampean Kecamatan Maesan
Kabupaten Bondowoso menjadikan metode eksplorasi digunakan dalam penelitian
ini.
3.2  Waktu dan tempat

Pelaksanaan penelitian ini yaitu pada bulan Februari 2022 di Hulu Sungai
Sampean Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso. Empat stasiun dengan
kondisi lingkungan yang berbeda menjadi tempat pengambilan sampel. Dilakukan
identifikasi makrozoobentos di Laboratorium Optik Program Studi Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Malang. Beberapa parameter fisika-kimia
diamati langsung di lokasi pengambilan sampel, sedangkan beberapa yang lain
dibawa dan diamati di Laboratorium Lingkungan Hidup Perum Jasa Tirta | Kota
Malang.
3.3 Alat dan bahan

Jaring surber dengan ukuran mata jaring 1 mm adalah salah satu alat yang

digunakan dalam penelitian ini (Ramadini, 2019). Termometer, pH meter, TDS
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meter, pelampung, wadah kaca gelap, wadah kaca bening, kuas, pinset, kertas
label, nampan, penggaris, kamera, mikroskop, alat tulis, dan buku identifikasi.
Sedangkan bahan yang digunakan adalah tali rafia, alkohol 70%, sampel air, dan
sampel makrozoobentos.

3.4 Prosedur penelitian
3.4.1 Studi pendahuluan

Penentuan stasiun penelitian merupakan tujuan dilakukanya studi
pendahuluan. Purposive Sampling adalah metode yang digunakan dalam
penentuan stasiun penelitian. Menurut Siregar (2016) Purposive Sampling
Method merupakan teknik pengambilan sampel dengan memperhatikan
pertimbangan-pertimbangan yang dibuat oleh peneliti. Kondisi lingkungan sekitar
stasiun, lokasi perairan, dan aktivitas masyarakat sekitar stasiun adalah
pertimbangan yang digunakan dalam menentukan stasiun penelitian. Deskripsi
kondisi stasiun dapat dilihat pada Tabel 3.1. Peta lokasi penelitian dapat dilihat
pada Gambar 3.1 sedangkan gambar lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar

3.2.

Tabel 3.1. Deskripsi kondisi stasiun penelitian

Stasiun Deskripsi

I Dekat dengan mata air, jauh dari pemukiman, dekat dengan
perkebunan, sisi kanan dan Kiri tebing batu serta tutupan oleh
tumbuhan yang cukup rindang

I Jauh dari pemukiman, terdapat persawahan pada salah satu sisi
sungai, terdapat tutupan pohon pada kedua sisi sungai, arus deras

i Dekat dengan pemukiman, terdapat persawahan pada salah satu
sisi sungai, kecepatan arus mulai lambat

v Sisi kanan dan kiri adalah pemukiman penduduk yang sangat
padat, arus sangat lambat
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Gambar{:& Foto lokasi peneli;cian (Dokumen pribadi, 202). () Stasiun
I, (B) Stasiun I, (C) Stasiun 111, (D) Stasiun IV

3.4.2 Pengambilan sampel makrozoobentos dan sampel air

Dilakukan 3 kali ulangan untuk pengambilan sampel pada setiap stasiun.
Diulang pengambilan sampel pada tiga waktu yang berbeda yaitu pagi, siang, dan
sore pada setiap stasiun. Diambil sampel pada plot 1x1 meter. Diletakkan jaring
surber pada posisi yang berlawanan arah arus air. Diaduk substrat yang berada di
jaring surber selama 5 menit. Diambil sampel makrozoobentos yang berada di
batuan pada jaring surber dengan menggunakan kuas. Diambil pula
makrozoobentos yang melekat pada jaring surber. Diletakkan seluruh sampel
makrozoobentos yang telah diambil pada nampan. Dimasukkan sampel pada
wadah dengan alkohol 70% dan diberi label. Diambil sampel air pada tiap stasiun.
Dimasukkan sampel air pada wadah yang telah disediakan. Dimasukkan seluruh
sampel pada kotak pendingin dan diawetkan dalam suhu dingin dengan

penambahan icepack. Dibawa sampel untuk diidentifikasi di Laboratorium.
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3.4.3 ldentifikasi sampel makrozoobentos
Diamati morfologinya sampel makrozoobentos dengan menggunakan
mikroskop serta didokumentasikan. Sampel makrozoobentos diidentifikasi hingga
tingkat genus dengan menggunakan buku acuan Gerber & Gabriel (2002), Oscoz
et al. (2011) Rufusova et al. (2017) serta jurnal Barber et al. (2020), Cumberlidge
et al. (2005), Daniels et al. (2019), Garima et al. (2021), Kim (2020), Neubaurer
et al. (2013). Tabel perekam data untuk jumlah sampel yang didapatkan dapat

dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Perekam data

- St1l St2
Famili Genus [yl Ju2 [u3 | ul [uU2] us

No | Ordo Dst

3.4.4 Pengukuran parameter fisika-kimia air

Kecepatan arus, suhu, TDS, dan pH adalah parameter fisika-kimia yang
diukur langsung di lokasi penelitian. Termometer digunakan untuk mengukur
suhu, pH meter untuk mengukur pH, TDS meter untuk mengukur TDS. Kecepatan
arus dihitung berdasar pada metode Desinawati dkk. (2018) yaitu menggunakan
benda yang dalam hal ini adalah pelampung kemudian dihanyutkan menggunakan
tali dengan panjang tertentu. Panjang tali dibagi dengan waktu yang diperoleh
menggunakan stopwatch adalah cara untuk menentukan kecepatan arus.
Disimpan dalam kotak pendingin sampel air yang didapatkan di mana di

dalamnya telah ditambahkan icepack dan tetap dipantau agar sampel tidak sampai
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membeku (Musselman, 2012). Sedangkan parameter fisika seperti TSS serta
parameter kimia seperti DO, BOD, dan COD diukur di laboratorium.

3.5 Analisi data
3.5.1 Indeks keanekaragaman

Analisis data terkait tingkat keanekaragaman dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan indeks Shannon Wiener (H’). Rumus dari indeks ini adalah

sebagai berikut (Krebs,1999).

H' = —Zpilnpi

Di mana pi adalah proporsi dari jumlah individu jenis ke-I, H* adalah indeks
keanekaragaman Shanon-Winer, ni adalah jumlah individu dari jenis ke-1, dan N
adalah jumlah total individu dari seluruh jenis. Kategori nilai indeks Shannon
Wiener yaitu H* < 1 menunjukan keanekaragaman rendah, 1 < H’ < 3 menunjukan
keanekaragaman sedang, dan H’ > 3 menunjukan keanekaragaman tinggi.
Perhitungan juga menggunakan Microsoft Exel 2010.
3.5.2 Indeks Dominasi

Analisis data terkait dominansi dianalisis dengan menggunakan indeks
dominansi simpson (D). Rumus indeks dominansi adalah sebagai berikut (Krebs,
1999).

D=y T[T

Di mana D adalah indeks dominasi, ni adalah jumlah individu, dan N adalah
jumlah total individu. Kategori indeks dominansi yaitu D mendekati 0 (C < 0,5)
menunjukan tidak ada jenis yang mendominansi dan D mendekati 1 (C > 0,5)
menunjukan ada jenis yang mendominansi. Perhitungan juga menggunakan

Microsoft Exel 2010.
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3.5.3 Analisis korelasi
Analisis Korelasi Pearson dengan metode komputerisasi menggunakan
aplikasi PAST 4.03 adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui korelasi
keanekaragaman genus makrozoobentos dengan parameter fisika-kimia air sungai.

Menurut Hadi (2015) nilai koefisien korelasi disajikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3. Nilai koefisien korelasi

Interval koefisien korelasi Tingkat Hubungan
0,00-0,20 Sangat lemah
0,20-0,40 Lemah
0,40-0,60 Sedang
0,60-0,80 Kuat

0,80-1,00 Sangat Kuat




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil identifikasi spesimen makrozoobentos
Makrozoobentos adalah salah satu makhluk hidup yang juga memiliki peran
bagi lingkungan dan makhluk hidup yang lain. Sebagaimana dalam firman Allah

dalam QS ; An-Nahl [16] : 14 berikut :

Wb il s 133 5a 8 b el i R o S5 54
Artinya :
“Dialah yang menundukkan lautan (untukmu) agar kamu dapat memakan daging
yang segar (ikan) darinya dan (dari lautan itu) kamu mengeluarkan perhiasan
yang kamu pakai. Kamu (juga) melihat perahu berlayar padanya, dan agar kamu
mencari sebagian karunia-Nya, dan agar kamu bersyukur.”

Tafsir Al-Qurthubi (2009) menjelaskan bahwa dalam ayat ini membahas
terkait penundukan lautan bagi manusia serta manfaat bagi manusia serta makhluk
hidup lain sebagai perhiasan, konsumsi, serta sebagai indikator lingkungan dan
penghidupan sehari-hari. Dijelaskan bahwa segala pemanfaatan yang dapat
digunakan tersebut adalah bagian dari karunia Allah SWT yang didapatkan oleh
manusia.

Penelitian yang dilaksanakan di Hulu Sungai Sampean Kecamatan Maesan
Kabupaten Bondowoso mendapatkan total 286 ekor spesimen yang kemudian

diidentifikasi. Identifikasi dilakukan hingga tingkat genus berdasarkan morfologi

setiap spesimen. Spesimen yang didapatkan adalah sebagai berikut :

38
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a. Spesimen 1

Gambar 4.1. Genus Potamonautes (A) Foto pengamatan (B)
Foto literatur (Daniels et al., 2019). a. mata, b.
karapas, c. capit

Spesimen pertama memiliki beberapa ciri yaitu warna tubuhnya cokelat tua.
Panjangnya 10 mm dan lebarnya kurang lebih 20 mm. Spesimen ini memiliki
karapas dan sepasang mata dengan ukuran yang kecil. Spesimen ini juga memiliki
sepasang capit. Menurut Daniels et al. (2019). Genus Potamonautes memiliki
warna tubuh coklat. Memiliki sepasang mata yang berukuran kecil. Genus ini
memiliki empat pasang kaki bersendi, tubuh dengan ukuran yang lebar serta kaki
yang dimodifikasi menjadi capit. Genus ini memiliki pergerakan menyamping
serta memiliki habitat di bawah batuan.

Klasifikasi spesimen 1 berdasarkan GBIF (2022) yaitu :

Kingdom : Animalia

Filum  : Arthropoda

Kelas  : Malacostraca

Ordo : Decapoda

Famili  : Potamonautidae

Genus : Potamonautes

Famili Potamonautidae memiliki warna coklat pada permukaan
punggungnya serta memiliki jari-jari dengan warna krem. Famili ini memiliki

warna permukaan toraks ventral coklat terang . Coklat tua adalah warna karapas
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serta warna abdomen dari famili ini. Membawa sampah daun yang berada di air
ke lubang pohon adalah salah satu perilaku yang dimiliki famili ini dengan tujuan
untuk mengurangi pembusukan daun sehingga dapat mengimbangi penurunan pH
yang diakibatkan oleh bahan organik yang menumpuk dengan meningkatkan
kadar kalsium air (Cumberlidge et al., 2005).

b. Spesimen 2

7Y

Z'
'm'\b

b B [—

(A)

Gambar 4.2. Genus Prosimulium (A) Foto pengamatan (B)
Foto Literatur (Kim, 2020). a. antena, b. apikal
Spesimen 2 ditemukan hampir di seluruh stasiun. Ciri-ciri dari spesimen ini
yaitu memiliki panjang tubuh 4 mm dengan lebar 1 mm. Spesimen ini memiliki
warna tubuh cokelat kekuningan. Terdapat dua antena dengan warna yang pucat.
Bagian apikal dari spesimen ini memiliki bentuk yang membulat. Menurut Kim
(2020) Genus Prosimulium memiliki dua antena tanpa adanya percabangan
dengan warna antena yang pucat. Selain itu, pada bagian apikal atau ujung dari
genus ini memiliki bentuk yang membulat.
Klasifikasi spesimen 2 berdasarkan ITIS (2022) yaitu :
Kingdom : Animalia

Filum  : Arthropoda
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Kelas  : Insecta

Ordo : Diptera

Famili  : Simuliidae

Genus  : Prosimulium

Tubuh sub-silindris dengan dua bagian yang melebar, satu di dada dan satu
lagi di ujung posterior perut merupakan bentuk tubuh yang dimiliki larva dari
Famili Simuliidae. Famili ini juga memiliki kapsul di kepala. Terdapat cakram
seperti pengisap juga dengan mahkota kait yang digunakan untuk menempel pada
substrat yang terdapat di bagian perut yang melebar dari famili ini. Famili
Simuliidae dapat ditemukan di perairan dangkal dengan arus air yang deras dan
kuat. Substrat seperti lempengan batu, kerikil, batang terendam dan batang
tumbuh-tumbuhan yang terendam, merupakan tempat famili ini menempel dengan
struktur di ujung perutnya. Pada struktur perut memiliki sifat perekat dan dapat
bekerja sebagai pengisap yang kemudian digunakan untuk menahan kekuatan air
(Oscoz et al., 2011).

c. Spesimen 3

Gambar 4.3. Genus Oligoneuriopsis (A) Foto pengamatan
(B) Foto literatur (Barber et al., 2011). a. mata,
b. prothorax, c. mesothorax, d. insang, e. sersi,
f. abdomen
Spesimen selanjutnya yaitu spesimen 3. Ciri-ciri yang dimiliki oleh

spesimen ini yaitu memiliki warna tubuh coklat hingga coklat tua. Spesimen ini

memiliki panjang 10 mm dan lebar kurang lebih 3 mm. Pada bagian dorsal
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tubuhnya terdapat prothorax dan mesothorax. Spesimen ini memiliki tiga sersi
serta terdapat insang pada bagian sisi abdomen. Namun insang yang tersisa yaitu
satu insang dikarenakan insang yang lain mengalami kerontokan. Menurut Barber
et al. (2020) Genus Oligoneuriopsis pada umumnya memiliki warna tubuh cokelat
hingga cokelat tua. Genus ini memiliki prothorax serta mesothorax. Selain itu,
terdapat empat makula yang terletak diantara mata majemuk. Terdapat tiga sersi
pada genus ini dengan warna cokelat muda. Genus ini memiliki insang pada
bagian sisi abdomen.

Klasifikasi spesimen 3 berdasarkan ITIS (2022) yaitu :

Kingdom : Animalia

Filum  : Arthropoda

Kelas  : Insecta

Ordo : Ephemeroptera

Famili  : Oligoneuriidae

Genus : Oligoneuriopsis

Larva Oligoneuriidae memiliki tubuh pipih serta memiliki mata dengan
ukuran yang besar. Diduga beberapa spesies dari Famili Oligoneuriidae berperan
sebagai filter-colector berdasarkan struktur kaki depan. Namun, berdasarkan
struktur mulut, anggota famili ini juga sebagai pencakar juga dalam mencari
makanan. Dalam ekosistem perairan, anggota famili ini dapat tahan terhadap
bahan organik dan pencemaran. Perairan yang dangkal adalah habitat dari famili

ini (Oscoz et al., 2011).
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d. Spesimen 4

Gambar 4.4. Genus Heptagenia (A) Foto pengamatan (B)
Foto literatur (Rufusova et al., 2017). a. insang,
b. sersi, c. abdomen, d. kaki, e. bantalan sayap,
f. mata

Spesimen selanjutnya adalah spesimen 4 yang memiliki beberapa ciri-ciri
yaitu warna tubuh cokelat dengan bentuk tubuh yang pipih dan lebar. Spesimen
ini memiliki panjang 20 mm dengan lebar kurang lebih 8 mm. Selain itu,
spesimen ini juga memiliki ukuran mata yang besar. Pada bagian dorsal terdapat
bantalan sayap serta terdapat insang pada bagian sisi abdomen. Namun beberapa
insang pada spesimen ini terlepas sehingga hanya menyisakan beberapa insang
saja. Spesimen ini memiliki tiga sersi, namun satu sersi terlihat lebih pendek dari
dua sersi lainnya karena sersi tersebut terputus. Menurut Rufuzova et al. (2017)
Genus Heptagenia memiliki ukuran kepala yang lebar. Tubuh dari genus ini
memiliki warna berkisar dari kuning, coklat tua, atau hitam. Bentuk tubuhnya
pipih dan lebar serta memiliki warna mata hitam dengan ukuran yang besar.
Terdapat insang pada bagian abdomen serta memiliki tiga sersi. Kaki spesimen ini
berjumlah tiga pasang dan pada bagian paha memiliki bentuk yang pipih dan
lebar.

Klasifikasi spesimen 4 berdasarkan ITIS (2022) yaitu :

Kingdom : Animalia

Filum  : Arthropoda
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Kelas  : Insecta

Ordo : Ephemeroptera

Famili  : Heptageniidae

Genus : Heptagenia

Famili Heptageniidae memiliki ciri yaitu tubuh rata serta memiliki dua
sampai tiga filamen ekor. Habitat dari famili ini yaitu pada aliran sungai jernih
yang terletak di pegunungan hingga dataran rendah, begitupula dengan larva dari
genus Heptagenia juga mendiami aliran sungai yang terletak di pegunungan
hingga dataran rendah (Rufusova et al., 2017). Heptageniidae dapat ditemukan
pada substrat berbatu di sungai pegunungan dan hulu sungai serta merupakan jenis
lalat rheophilic. Ciri dari famili ini yaitu bentuk kepala yang sub-elips atau
trapesium serta letak mata yang berada di bagian dorsal dan memiliki tubuh yang
pipih dan lebar. Famili ini memiliki kaki yang kokoh. Makanan dari Famili
Heptageniidae yaitu berupa mikroorganisme yang terletak di atas batu dan juga
berupa ganggang. Karakter dari famili ini yang membutuhkan oksigen tinggi serta
dapat tahan pada kondisi suhu yang rendah sehingga dapat digunakan sebagai
indikator kualitas air yang baik (Oscoz et al., 2011).

e. Spesimen 5

b b
A

Gambar 4.5. Genus Glossiphonia (A) Foto pengamatan (B)
Foto literatur (Oscoz et al., 2011). a. mulut, b.
garis paramedian
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Spesimen selanjutnya yaitu spesimen 5. Spesimen 5 juga memiliki beberapa
ciri-ciri yaitu terdapat dua garis paramedian gelap pada punggung. Spesimen ini
memiliki mulut di bagian anterior. Spesimen ini memiliki panjang 4 mm dengan
lebar kurang lebih 2 mm. Bentuk tubuhnya lebar dan pipih. Menurut Oscoz et al.
(2011) Genus Glossiphonia memiliki bentuk tubuh yang lebar dan pipih serta
terdapat mulut di bagian anterior. Tubuh dari genus ini transparan dan terdapat
garis pada bagian punggung dengan warna yang gelap.

Klasifikasi spesimen 5 berdasarkan ITIS (2022) yaitu :

Kingdom : Animalia

Filum  : Annelida

Kelas  : Clitellata

Ordo : Hirudinea

Famili  : Glossiphoniidae

Genus : Glossiphonia

Kelompok lintah bertubuh lebar dan pipih. Serta memiliki pola di bagian
punggung adalah Famili Glossiphoniidae. Distribusinya tersebar di seluruh dunia
serta memiliki habitat di perairan tawar. Seluruh lintah adalah hermaprodit,
berpreduksi secara seksual. Perkawinan dilakukan secara inseminasi eksternal.
Telur yang dihasilkan dierami hingga menetas. Sebagian besar spesies dari famili
ini dapat ditemukan hampir di seluruh bagian sungai serta memiliki kemampuan
mentoleransi berbagai kondisi fisik dan kondisi kimia. Sebagian besar anggota
famili ini adalah pemangsa dengan memangsa invertebrata yang lebih kecil.

Distribusi famili ini dipengaruhi oleh ketersediaan makanan (Oscoz et al., 2011).
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f. Spesimen 6

Gambar 4.6. Genus Potamopyrgus (A) Foto pengamatan
(B) Foto Literatur (Collado, 2014). a.
apex, b. operkulum, c. cangkang

Spesimen 6 merupakan spesimen yang didapatkan dari seluruh stasiun
penelitian. Ciri yang dimiliki spesimen ini yaitu cangkang dengan bentuk bulat
telur hingga kerucut. Spesimen ini memiliki panjang 8 mm dengan lebar 4 mm.
Warna cangkang cokelat kehitaman. Memiliki operkulum dengan warna cokelat
kekuningan di bagian dalam dan cokelat kehitaman di bagian luar. Spesimen ini
memiliki struktur yang halus. Menurut Collado (2014) bahwa Genus
Potamopyrgus adalah siput kecil dengan berbagai ukuran dan berbentuk bulat
telur hingga berbentuk kerucut. Siput ini memiliki ukuran yang bervariasi.
Struktur cangkang halus serta memiliki operkulum berwarna cokelat. Operkulum
pada Genus Potamopyrgus tidak memiliki garis konsentris (Rufusova et al.,
2017).

Klasifikasi spesimen 6 berdasarkan ITIS (2022) yaitu :

Kingdom : Animalia

Filum  : Mollusca

Kelas : Gastropoda

Ordo  : Littorinimorpha

Famili : Hydrobiidae

Genus : Potamopyrgus
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Ukuran tubuh yang kecil menjadi ciri yang dimiliki oleh Hydrobiidae.
karakteristik cangkang dapat digunakan untuk mengamati konvergensi morfologi
cangkang serta variabilitas ekstrim terhadap lingkungan yang menjadi habitat
famili ini. Sungai dan sumber mata air yang menjadi habitat dari famili ini,
menjadikan famili ini masuk ke dalam kelompok crenophiles. Beberapa juga
secara khusus menempati lingkungan yang hipogeal (suhu tidak berfluktuasi) dan
bukan sungai. Beberapa spesies memiliki reproduksi partenogenetik ovovivipar
dan beberapa spesies memiliki jenis kelamin yang terpisah (Oszos et al., 2011).
Genus Potamopyrgus juga memiliki peran dalam menentukan kondisi perairan
payau (Butkus et al., 2020).

g. Spesimen 7

Gambar 4.7. Genus Melanopsis (A) Foto pengamatan (B)
Foto literatur (Neubauer, 2013). a. apex, b.
cangkang

Spesimen selanjutnya yang didapatkan yaitu spesimen 7. Ciri dari spesimen
7 yaitu memiliki cangkang yang berbentuk bulat telur. Teradapat motif bercak
pada bagian cangkang. Panjangnya 12 mm dan lebarnya 5 mm. Terdapat struktur
melingkar pada cangkang dari spesimen ini. Menurut Neubauer et al. (2013)
Genus Melanopsis memiliki cangkang yang terdiri dari tujuh sampai 9 lingkaran

dengan bentuk cangkang bulat telur. Model garis yang berbeda menutupi

cangkang dari genus ini.
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Klasifikasi spesimen 7 berdasarkan GBIF (2022) yaitu :

Kingdom : Animalia

Filum  : Arthropoda

Kelas  : Gastropoda

Ordo : Mesogastropoda

Famili  : Melanopsidae

Genus : Melanopsis

Cangkang padat yang bervariasi dengan ukuran cangkang yang terakhir
relatif besar dimiliki oleh anggota Famili Melanopsidae. Selain itu, anggota famili
ini juga memiliki emergensi basal pada cangkangnya. Operkulum memendek ke
dalam. Memiliki cangkang yang halus dan sangat polimorfik. Anggota famili ini
dapat ditemukan baik di perairan lotik maupun lentik, namun habitat yang disukai
oleh anggota famili ini yaitu perairan yang dangkal. Anggota famili ini sangat
sensitif pada suhu rendah. Alga merupakan makanan dari famili ini (Oscoz et al.,
2011).

h. Spesimen 8
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Gambar 4.8. Genus Calopteryx (A) Foto pengamatan (B)
Foto literatur (Rufusova et al., 2017). a. antena,
b. mata, c. bantalan sayap, d. lamella, e. kaki
Spesimen selanjutnya yaitu spesimen 8. Spesimen ini memiliki beberapa

ciri yaitu tubuh berwarna cokelat pucat. Panjang tubuh spesimen ini 18 mm

dengan lebar kurang lebih 5 mm. Spesimen ini juga memiliki antenna serta
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memiliki bantalan sayap. Terdapat tiga pasang kaki dan tiga lamella pada bagian
posterior. Menurut Rufusova et al. (2017) Genus Calopteryx memiliki warna
tubuh berseling coklat tua dan pucat. Memiliki antena dengan ukuran antena yang
panjang serta memiiki ukuran tubuh yang panjang. Terdapat tiga insang dengan
ukuran yang besar dan terletak di ujung posterior. Memiliki ukuran kaki yang
kecil dan panjang yang berjumlah tiga pasang.

Klasifikasi spesimen 8 berdasarkan ITIS (2022) yaitu :

Kingdom : Animalia

Filum  : Arthropoda

Kelas  : Insecta

Ordo : Odonata

Famili  : Calopterygidae

Genus : Calopteryx

Famili Calopterygidae memiliki bantalan sayap dan tiga pelengkap seperti
ekor datar berdaun serta memiliki labium yang berbentuk seperti sendok dan dapat
dipanjangkan. Famili ini memiliki segmen antena pertama yang lebih panjang dari
kepala (Rufusova et al., 2017). Warna biru metalik, hijau atau tembaga adalah
warna yang dimiliki famili ini saat telah dewasa. Sebagian warna sayapnya gelap.
Anggota famili ini dapat ditemukan dari sumber hingga ke muara sungai (Oscoz

etal., 2011).
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I. Spesimen 9

Gambar 4.9. Génus Calicnemia (A) Foto pengamatan (B)
Foto literatur (Dawn, 2019). a. antena, b. mata,
c. lamella, d. abdomen, e. bantalan sayap

Spesimen berikutnya yang didapatkan yaitu spesimen 9. Spesimen 9
memiliki beberapa ciri yaitu warna tubuh pucat kecoklatan. Spesimen ini memiliki
mata yang bulat dan besar serta memiliki antena. Ukuran tubuhnya yaitu memiliki
panjang 18 mm dan lebar kurang lebih 5 mm. Spesimen ini juga memiliki tiga
lamella dan bantalan sayap dengan warna yang lebih gelap. Menurut Dawn (2019)
Genus Calicnemia memiliki lamella ekor, bantalan sayap dan kepala dengan
warna yang lebih gelap. Bagian anterior memiliki ukuran yang lebih lebar
kemudian secara bertahap menyempit ke arah ujung perut. Warna mata yaitu
coklat pucat dengan bentuk yang bulat. Ukuran kepala lebar.

Klasifikasi spesimen 9 berdasarkan GBIF (2022) yaitu :

Kingdom : Animalia

Filum  : Arthropoda

Kelas  : Insecta

Ordo : Odonata

Famili  : Platycnemididae

Genus : Calicnemia

Famili  Platycnemididae dewasa adalah damselflies kecil. Tibia
Platycnemididae jantan yang tipis serta seperti daun pipih yang melebar menjadi

pembeda dengan Platycnemididae betina. Palpi labial Platycnemididae hanya



o1
memiliki 2-4 setae panjang dan beruang. Setae pendek di tepi luar. Famili
Platycnemididae merupakan famili yang memiliki habitat di perairan yang
mengalir. Di spanyol Famili ini hidup di beberapa tipe perairan yang berbeda,
bahkan dapat hidup di kondisi perairan yang memiliki kualitas air kurang baik
(Oscoz et al., 2011).

J.  Spesimen 10
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Gambar 4.10. Genus Perlodes (A) Foto pengamatan (B) Foto Literatur
(Oscoz et al., 2011). a. antena, b. cakram pronotal,
c. bantalan sayap, d. abdomen, e. anal, f. sersi

Spesimen 10 yang didapatkan ditemukan di seluruh stasiun. Spesimen 10
memiliki beberapa ciri yaitu warna tubuh cokelat kekuningan. Terdapat dua
antenna di bagian anterior. Ukuran tubuhnya yaitu memiliki panjang 17 mm
dengan lebar 4 mm. Memiliki cakram pronotal dan dua bantalan sayap. Spesimen
ini memiliki dua sersi pada bagian anal. Menurut Oscoz et al. (2011) Genus
Perlodes memiliki warna tubuh cokelat kekuningan dengan bentuk abdomen yang
silindris. Genus ini memiliki bantalan sayap serta memiliki dua antena di bagian
anterior. Selain itu, terdapat dua sersi yang terletak di bagian anal.

Klasifikasi spesimen 10 berdasarkan ITIS (2022) yaitu :

Kingdom : Animalia

Filum  : Arthropoda

Kelas  : Insecta

Ordo : Plecoptera
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Famili  : Perlodidae

Genus : Perlodes

Lalat batu dari famili Perlodidae memiliki habitat di pegunungan atau
sungai temporal serta bagian pangkal kaki tidak memiliki insang bercabang. Pada
bagian segmen toraks atau leher dapat dijumpai bantalan sayap bercabang atau
tunggal. Selain memiliki pola warna yang jelas, panjang tubuhnya yaitu 10-20
mm (Rufusova et al., 2017). Sebagian besar anggota dari famili ini berperan
sebagai predator. Waktu berkembang dari famili ini yaitu selama satu tahun,
namun beberapa spesies membutuhkan waktu yang lebih lama untuk berkembang.
Mata air serta perairan yang relatif tenang merupakan habitat dari famili ini.
Perkembangan embrio yang panjang merupakan perkembangan yang digunakan
untuk adaptasi dalam habitatnya oleh famili ini (Oscoz et al., 2011).

k. Spesimen 11
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Gambar 4.11. Genus Hydropsyche (A) Foto pengamatan
(B) Foto Literatur (Oscoz et al., 2011). a.
Toraks, b. abdomen, c. setae
Spesimen 11 yang didapatkan memiliki beberapa ciri yaitu memiliki warna
tubuh cokelat kehitaman. Panjang dari spesimen ini yaitu 7 mm dengan lebar 3
mm. Bentuk abdomennya silindris serta memiliki tiga segmen di bagian toraks.

Pada bagian anal dari spesimen ini terdapat dua setae. Menurut Oscoz et al.

(2011) Genus Hydropsyche memiliki tubuh yang ditutupi dengan spikula yang
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berwarna gelap. Bentuk dari abdomennya yaitu silindris. Terdapat tiga segmen
yang tersklerotisasi di bagian toraks. Sedangkan pada bagian anal terdapat setae
yang kaku.

Klasifikasi spesimen 11 berdasarkan ITIS (2022) yaitu :

Kingdom: Animalia

Filum : Arthropoda

Kelas : Insecta

Ordo  : Trichoptera

Famili : Hydropsychidae

Genus : Hydropsyche

Genus Hydropsyche merupakan genus terbesar dari  Sub-famili
Hydropsychinae serta dari Famili Hydropsychidae (Garima, 2021). Kelompok
caddisflies tanpa selubung yang menangkap makanan mereka dalam jaring adalah
Famili Hydropsychidae. Perairan yang mengalir serta mungkin tercemar secara
organik merupakan habitat dari famili ini di mana kondisi tersebut memberi
mereka makanan dalam jumlah tinggi (Rufusova et al., 2017).

Kaki dan cakar Hydropsychidae di segmen terakhir digunakan oleh famili
ini untuk bergerak merangkak. Saat perutnya dijentikkan famili ini dapat
mengambang dalam posisi ventrikal. Warnanya yaitu berwarna hijau, coklat dan
pucat. Selain tinggal di bawah batu, lokasi dengan butiran pasir di sungai yang
deras juga menjadi tempat perlindungan dari famili ini (Gerber dan Gabriel,
2002). Genus Hydropsyche juga berperan sebagai indikator pencemaran di habitat
lotik dikarenakan memiliki kisaran toleransi yang luas (Rosenberg & Resh, 1993)

dalam (Garima, 2021).
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I.  Spesimen 12

Gambar 4.12. IGenus Goera (A) tho pengamatan (B)
Foto literatur (Oscoz et al., 2011). a. bagian
tersklerotisasi, b. pronotum
Spesimen 12 memiliki beberapa ciri yaitu warna tubuh putih kecokelatan
dan pucat. Panjang tubuhnya 16 mm dengan lebar 3 mm. Spesimen ini memiliki
pronotum serta terdapat prosesus yang lancip Terdapat bagian yang tersklerotisasi
di bagian anterior. Menurut Oscoz et al. (2011) Genus Goera memiliki ciri berupa
pembukaan anterior yang menggabungkan pronotum dan daerah kepala. Warna
spesimen kecoklatan. Genus ini dilengkapi dengan sepasang prosesus lancip
dengan ukuran yang pendek di anterolateral.
Klasifikasi spesimen 12 berdasarkan ITIS (2022) yaitu :
Kingdom : Animalia
Filum  : Arthropoda
Kelas  : Insecta
Ordo : Trichoptera
Famili  : Goeridae
Genus : Goera
Famili Goeridae memiliki ekstensi khas mesotharacic pleura yang
menonjol. Selain itu, pada sudut anterior-lateral dari pronotum juga menonjol ke

depan. Memiliki ukuran kaki yang kurang lebih sama. Terdapat punuk dorsal dan
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lateral pada bagian segmen perut pertama. Famili ini dapat ditemui di perairan
sungai dari daerah hulu hingga bagian tengah sungai. Anggota famili ini memakan
rumput. Famili ini dapat ditemukan di substrat batuan di sungai dengan kecepatan
arus sedang hingga tinggi (Oscoz et al., 2011).

Total spesimen yang didapatkan yaitu sebanyak 286 ekor spesimen. Jumlah
genus yang didapatkan yaitu 12 genus. Terdapat 85 ekor spesimen dengan 11
genus pada stasiun 1. Kemudian, terdapat 77 ekor spesimen dengan 6 genus di
stasiun 2. Didapatkan 70 ekor spesimen dengan 7 genus di stasiun 3. Pada stasiun
IV didapatkan 55 ekor spesimen dengan 3 genus. Jumlah spesimen

makrozoobentos yang didapatkan dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1. Jumlah genus makrozoobentos

No Ordo Famili Genus | i m v Jumlah
1 Decapoda Potamonautidae  potamonautes 1 0 1 0 2
2 Diptera Simuliidae Prosimulium 21 24 5 0 50
3 Ephemeroptera  Oligoneuriidae  Qligoneuriopsis 0 4 0
4 Ephemeroptera  Heptageniidae Heptagenia 1 0 0
5 Hirudinida Glossiphoniidae  Glossiphonia 5 5 0 12
6 Littorinimorpha Hydrobiidae Potamopyrgus 34 17 43 42 136
7  Mesogastropoda  Melanopsidae Melanopsis 1 0 0 1
8 Odonata Calopterygidae Calopteryx 1 0
9 Odonata Platycnemididae Calicnemia 5
10 Plecoptera Perlodidae Perlodes 7 20
11 Trichoptera Hydropsychidae Hydropsyche 8 23 10 10 51
12 Trichoptera Goeridae Goera 1 0 0 0 1

Jumlah 85 77 70 55 286

Genus dengan jumlah paling banyak yang ditemukan yaitu genus
Potamopyrgus. Jumlah spesimen dari empat stasiun yang didapatkan yaitu
sejumlah 136 ekor. Genus ini ditemukan pada seluruh stasiun pengamatan.

Menurut Fajri (2013) sifat gastropoda yang sebagian besar adalah epifauna di
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mana memiliki pergerakan lamban menjadi salah satu faktor yang menjadikan
persentase gastropoda untuk ditemukan dan didapatkan lebih tinggi. Selain itu,
sebagian besar Famili Hydrobiidae merupakan crenophiles dan dapat dijumpai
pada sumber atau mata air di sungai (Oscoz et al., 2011). Ketersediaan makanan
dari gastropoda pada habitatnya merupakan salah satu faktor dapat ditemukannya
makrozoobentos dari golongan gastropoda. Menurut Rufusova et al. (2017)
makanan dari gastropoda yaitu ganggang dan bahan organik sisa pembusukan
tanaman serta kondisi sungai yang mengalir menjadikan ketersediaan oksigen
tercukupi bahkan dapat tinggi sehingga mendukung kehidupan dari gastropoda.

Genus berikutnya dengan jumlah tertinggi kedua yaitu Hydropsyche. Jumlah
spesimen yang didapatkan yaitu sebanyak 51 ekor. Genus ini juga ditemukan di
seluruh stasiun pengamatan. Famili Hydropsychidae memiliki sifat toleran yang
tinggi terhadap pencemaran (Gerber & Gabriel, 2002). Hal ini menjadi salah satu
faktor bahwa Genus Hydropsyche yang merupakan anggota Famili
Hydropsychidae dapat dijumpai pada seluruh stasiun. Selain itu, menurut Ficsor &
Csabai (2021) larva dari famili ini dapat dijumpai mulai bagian hulu sungai
hingga muara sungai. Kondisi perairan dengan kandungan organik tinggi juga
merupakan salah satu faktor yang menjadikan genus ini dapat dijumpai pada
seluruh stasiun pengamatan. Hal ini dikarenakan pada perairan yang mengalir dan
diduga mengandung bahan organik yang tinggi anggota Famili Hydropsychidae
berperan sebagai filter feeder sehingga anggota Famili Hydropsychidae memiliki
jumlah makanan yang cukup tinggi (Rufusova et al., 2017).

Genus dengan jumlah tertinggi ketiga yaitu Genus Prosimulium. Jumlah

yang didapatkan yaitu 50 ekor spesies. Spesimen dari Genus Prosimulium
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ditemukan hampir di seluruh stasiun kecuali di stasiun ke-4. Menurut Rufusova et
al. (2017) Famili Simuliidae memiliki habitat di perairan yang mengalir dan dapat
ditemui di seluruh bagian perairan. Peran famili ini sebagai kolektor dalam
menyaring partikel halus dari air serta sangat sensitif terhadap pencemaran bahan
organik. Hal ini merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan tidak
ditemukannya Genus Prosimulium di stasiun ke-4, mengingat stasiun ini sangat
dekat dengan pemukiman dan memungkinkan limbah sisa aktivitas masyarakat
masuk ke dalam perairan. Ketersediaan makanan sangat memengaruhi kehadiran
dari anggota famili ini (Oscoz et al., 2011).

4.2 Indeks keanekaragaman dan indeks dominansi makrozoobentos

Hasil penelitian berupa spesimen makrozoobentos yang telah diidentifikasi
kemudian dilakukan olah data dengan menggunakan indeks keanekaragaman
Shannon Wiener (H”) dan indeks dominansi Simpson (D). Hasil yang didapatkan

ditampilkan pada tabel 4.2 berikut :

Tabel 4.2. Nilai indeks keanekaragaman dan indeks dominansi

makrozoobentos
Indeks Stasiun  Stasiun  Stasiun  Stasiun Nilai Kumulatif
| | 1l v
Keanekaragaman (H’) 1,734 1,498 1,242 0,674 1,287
Dominansi (D) 0,244 0,250 0,423 0,619 0,384

Penelitian ini menggunakan Indeks Keanekaragaman Shannon Wiener (H’)
untuk mengetahui tingkat keanekaragaman, sedangkan Indeks Dominansi yang
digunakan yaitu Indeks Dominansi Simpson (D) untuk mengetahui tingkat
dominansi. Menurut Krebs (1999) kategori nilai Indeks Shannon Wiener H’ < 1

menunjukan keanekaragaman rendah, 1 < H’ < 3 menunjukan keanekaragaman
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sedang, dan H’ > 3 menunjukan keanekaragaman tinggi. Sedangkan menurut
Odum (1993) kategori indeks dominansi yaitu D mendekati 0 (D < 0,5)
menunjukan tidak ada jenis yang mendominansi dan menunjukan ada jenis yang
mendominansi saat D mendekati 1 (D > 0,5).

Semakin tinggi tingkat keanekaragaman, maka semakin rendah tingkat
dominansi yang menunjukkan bahwa nilai keanekaragaman berbanding terbalik
dengan nilai dominansi. Begitupula sebaliknya, semakin tinggi tingkat dominansi
maka semakin rendah tingkat keanekaragaman. Berkurangnya nilai
keanekaragaman, menyebabkan nilai dominansi meningkat (Thukral et al., 2019).
Dominansi dari suatu organisme dapat menunjukkan daya adaptasi
makrozoobentos dan kemampuan bertahan hidup yang tidak sama di suatu tempat
(Desinawati, 2018). Nilai Indeks Keanekaragaman kumulatif di Hulu Sungai
Sampean vyaitu 1,287 artinya 1 < H’ < 3 yang menunjukan bahwa tingkat
keanekaragaman makrozoobentos secara kumulatif sedang. Indeks dominansi
secara kumulatif di Hulu Sungai Sampean yaitu 0,384 yang menunjukkan bahwa
secara kumulatif tidak ada dominansi yang terjadi dengan nilai D mendekati 0 (D
<0,5).

Kenaekaragaman makrozoobentos di Stasiun | sedang yang ditunjukkan
dengan nilai 1,734 artinya 1 < H’ < 3. Sedangkan nilai dominansinya
menunjukkan tidak adanya dominansi di Stasiun | dengan nilai 0,244 artinya D
mendekati 0 (D < 0,5). Nilai keanekaragaman di stasiun | juga merupakan nilai
keanekaragaman tertinggi dari empat stasiun yang diamati. Kondisi stasiun | yaitu
jauh dari pemukiman, dekat dengan perkebunan, sisi kanan dan kiri merupakan

tebing serta merupakan stasiun yang rindang dengan hawa yang sejuk. Kondisi
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yang jauh dari pemukiman menjadikan minimnya aktivitas manusia yang
dilakukan di stasiun | sehingga pada stasiun ini bersih dari adanya pencemaran.
Lingkungan perairan yang terletak di dataran tinggi dapat membatasi aktivitas
manusia yang dilakukan mengingat suhu di dataran tinggi juga rendah (He et al.,
2020). Kondisi vegetasi yang lebih rapat juga memengaruhi tingginya tingkat
keanekaragaman. Selain itu, menurut Abidin dkk. (2018) tingginya tingkat
keanekaragaman juga dapat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara yang tinggi.
Tingkat keanekaragaman tinggi juga dipengaruhi oleh persebaran komposisi
individu yang merata (Arfiati dkk. 2019).

Nilai Indeks Keanekaragaman di Stasiun Il adalah sedang yang ditunjukkan
dengan nilai 1,498 artinya 1 < H’ < 3. Sedangkan nilai dominansinya
menunjukkan tidak ada dominansi di stasiun Il yang ditunujukkan dengan nilai
0,250 artinya D mendekati 0 (D < 0,5). Sebagaimana stasiun |, tingkat
keanekaragaman stasiun Il yaitu sedang namun terdapat perbedaan pada nilai
keanekaragaman. Nilai keanekaragaman stasiun Il lebih rendah daripada stasiun |.
Hal tersebut dapat disebabkan karena antara stasiun | dan stasiun Il memiliki
kondisi lingkungan yang berbeda. Kondisi stasiun Il yaitu jauh dari pemukiman,
serta terdapat persawahan pada salah satu sisi sungai. Adanya persawahan
menunjukan bahwa terdapat aktivitas yang dilakukan di sekitar stasiun Il. Hal ini
memungkinkan terdapat limbah sisa aktivitas yang kemudian mengalir ke stasiun
Il dan mencemari perairan sehingga memengaruhi tingkat keanekaragaman
makrozoobentos di stasiun Il. Aktivitas perkebunan seperti pemupukan akan

mengahasilkan limbah yang kemudian tergerus air dan masuk ke sungai sehingga
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menyebabkan pencemaran di sungai sehingga memengaruhi keanekaragaman
organisme yang berada di sungai (Suharjono, 2021).

Nilai Indeks Keanekaragaman di Stasiun Il yaitu 1,242 artinya H’< 1 yang
menunjukan bahwa tingkat keanekaragaman makrozoobentos pada stasiun Il
sedang. Sedangkan nilai dominansinya menunjukkan tidak ada dominansi di
stasiun 111 yang ditunjukkan dengan nilai 0,423 artinya D mendekati 0 (D < 0,5).
Sebagaimana stasiun | dan Il tingkat keanekaragaman stasiun Il yaitu sedang
namun terdapat perbedaan pada nilai keanekaragaman. Dibandingkan dengan
stasiun | dan I, stasiun Il memiliki nilai keanekaragaman yang lebih rendah.
Kondisi ini dapat disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, dari kondisi stasiun Il
yang dekat dengan pemukiman. Hal ini memungkinkan limbah domestik rumah
tangga mengalir ke sungai secara terus menerus dan menyebabkan pencemaran di
sungai. Meningkatnya perubahan tekstur sedimen yang disebabkan oleh masuknya
zat toksik ke perairan serta adanya perubahan konsentrasi bahan organik akan
memengaruhi kualitas perairan dan organisme akuatik termasuk makrozoobentos
(Purba, 2021).

Nilai Indeks Keanekaragaman di Stasiun 1V yaitu 0,674 artinya H’< 1 yang
menunjukan bahwa tingkat keanekaragaman makrozoobentos pada stasiun IV
rendah. Sedangkan nilai dominansinya menunjukkan terdapat jenis yang
mendominasi di stasiun IV yang ditunjukkan dengan nilai 0,619 artinya D
mendekati 1 (D > 0,5). Tingkat keanekaragaman di stasiun IV lebih rendah
daripada stasiun Ill. Rendahnya tingkat keanekaragaman makrozoobentos
dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan (Desmawati dkk. 2020). Aktivitas

masyarakat di sekitar stasiun IV juga tinggi mengingat pemukiman penduduk
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yang juga padat di sekitar stasiun IV. Arus yang lambat juga mempengaruhi
keberadaan dari makrozoobentos. Menurut Simanjuntak dkk. (2018) apabila
partikel yang mengendap memiliki ukuran yang lebih kecil menandakan arus air
lambat sedangkan saat partikel yang mengendap berukuran besar menandakan
arus air kuat. Kumpulan partikel kecil akan membentuk substrat yang tidak keras
seperti lumpur, sedangkan substrat besar terdiri atas batuan. Jumlah kandungan
oksigen pada substrat lumpur lebih sedikit dibandingkan dengan kandungan
oksigen pada substrat seperti bebatuan dengan arus yang deras.

Dominansi yang terjadi di stasiun IV vyaitu dari Genus Potamopyrgus.
Menurut Simanjuntak dkk. (2018) sumber nutrisi bagi biota perairan yang dapat
mempengaruhi  pertumbuhan dan Kkepadatan biota perairan khususnya
makrozoobentos adalah bahan organik yang terlarut. Limbah yang berasal dari
rumah tangga maupun aktivitas manusia yang lain adalah salah satu penyebab
meningkatnya bahan organik di perairan. Selain itu, salah satu ciri dari Filum
Mollusca yang salah satu anggotanya yaitu Genus Potamopyrgus adalah tingkat
toleransi yang kuat terhadap suatu perairan dan dapat menunjukan hubungan
antara kandungan bahan pencemar di dalam air dan di dalam tubuhnya (Wulansari
& Kuntjoro, 2018).

4.3 Nilai parameter fisika-kimia sungai

Nilai parameter fisika-kimia air sungai dari setiap stasiun didapatkan setelah

diukur baik secara langsung maupun melalui pengujian di laboratorium. Hasil

pengukuran disajikan pada tabel 4.3 berikut:
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Tabel 4.3. Nilai parameter fisika-kimia sungai

Rata-rata Baku Mutu
No  Parameter  Stasiun Stasiun Stasiun Stasiun Kelas Kelas Kelas Kelas
| I Il v | I Il v
1 Suhu (°C) 23,9 24,4 28,1 253 Dev3 Dev3 Dev3 Dev3
2 pH 7,3 8,1 7,7 8,0 6-9 6-9 6-9 6-9
3 TSS 10,4 29,6 29,6 41,7 40 50 100 400
(mg/L)
4 TDS 0,62 0,68 0,88 0,71 1000 1000 1000 2000
(mg/L)
5 DO 7,12 5,78 5,99 6,37 6 4 3 1
(mg O,/L)
6 BOD 7,49 7,92 7,91 8,23 2 3 6 12
(mg/L)
7 COD 22,49 24,68 21,77 27,91 10 25 40 80
(mg/L)
8 Kecepatan 0,6 0,4 0,3 0,5
Arus (m/s)

Hasil dari pengamatan suhu di Hulu Sungai Sampean yaitu berkisar antara
23,9 °C — 28,1 °C. Suhu tertinggi yaitu pada stasiun Il sedangkan suhu terendah
yaitu pada stasiun I. Nilai suhu air sungai masuk ke dalam Deviasi 3 berdasarkan
baku mutu air sungai dalam PP Nomor 22 Tahun 2021. Rendahnya nilai suhu
pada stasiun IV dibandingkan dengan suhu pada stasiun Ill diduga karena saat
pengambilan sampel di stasiun IV kondisi cuaca mendung serta gerimis dan turun
hujan sehingga intensitas cahaya matahari berkurang. Intensitas cahaya matahari,
kedalaman dan tutupan kanopi di sekitar sungai juga memengaruhi tinggi
rendahnya suhu (Maulianawati dkk. 2018). Sedangkan suhu pada stasiun | dan 11
lebih rendah daripada suhu pada stasiun 1V karena terletak pada lokasi yang lebih
tinggi daripada lokasi dari stasiun IV. Menurut Istiawan & Kastono (2019)
semakin tinggi tempat akan menyebabkan semakin rendahnya suhu.

Nilai pH di Hulu Sungai Sampean yaitu 7,3 — 8,1 mg/L. Nilai pH tertinggi
yaitu pada stasiun Il dengan pH 8,1 sedangkan nilai pH terendah yaitu pada

stasiun | dengan pH 7,3. Nilai pH yang didapatkan memenuhi baku mutu air
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sungai berdasarkan baku mutu air sungai dalam PP Nomor 22 Tahun 2021 yang
berkisar antara 6-9 mg/L. Nilai pH yang berubah dalam perairan akan
memberikan dampak tersendiri bagi organisme di dalamnya termasuk
makrozoobentos. Beberapa organisme akuatik memiliki sensitifitas terhadap
perubahan pH di mana kisaran pH yang optimal berkisar antara 7 — 8,5 (Sulaeman
dkk. 2020). Salah satu faktor yang memengaruhi nilai pH adalah buangan limbah
ke dalam perairan (Ramadhawati dkk. 2021).

Hasil pengukuran TSS di Hulu Sungai Sampean berkisar antara 10,4 mg/L —
41, 7 mg/L. Nilai TSS tertinggi yaitu pada stasiun IV dengan nilai 41,7 sedangkan
nilai TSS terendah yaitu pada stasiun 1 dengan nilai 10,4. Berdasarkan PP Nomor
22 Tahun 2021 nilai TSS dari Stasiun | hingga Stasiun 111 masih memenuhi baku
mutu air kelas | dengan nilai ambang batas maksimal 40 mg/L. Kemudian, untuk
nilai TSS pada stasiun 1V masuk ke dalam golongan kelas 1l dengan ambang batas
maksimal baku mutu air sungai 50 mg/L. Padatnya aktivitas masyarakat yang
dilakukan di sekitar stasiun IV menjadi salah satu penyebab tingginya nilai TSS di
stasiun 1V. Aktivitas masyarakat yang tinggi di sekitar sungai memungkinkan
adanya pembuangan limbah organik sehingga memengaruhi nilai dari TSS
(Sakinah dkk. 2021). Menurut Luvitasari (2021) limbah domestik dan industri
serta erosi tanah yang terjadi saat hujan juga memengaruhi konsentrasi TSS.
Sedangkan menurut Lusiyana dkk. (2020) salah satu jenis limbah yang juga
memengaruhi konsentrasi TSS adalah limbah pertanian.

Hasil pengukuran TDS di Hulu Sungai Sampean berkisar antara 0,62 mg/L
— 0,88 mg/L. Nilai TDS tertinggi dengan nilai 0,88 mg/L yaitu pada stasiun Il

sedangkan nilai TDS terendah dengan nilai 0,62 mg/L yaitu pada stasiun I.
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Besarnya nilai TDS yang merupakan partikel terlarut dalam air dapat
memengaruhi kekeruhan dan berdampak pada ekosistem di perairan. Berdasarkan
PP Nomor 22 Tahun 2021 nilai TDS pada seluruh stasiun masih di bawah ambang
batas baku mutu air. Tingginya nilai TDS pada stasiun Il dapat disebabkan
karena pada saat pengambilan sampel juga bersamaan dengan adanya kegiatan
pada area persawahan yang kemudian mengalirkan limbahnya pada sungai. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Febrita & Roosmini (2022) bahwa kekeruhan dan
kecerahan di ekosistem perairan dipengaruhi oleh besarnya nilai TDS. Nilai TDS
dipengaruhi oleh sisa aktivitas manusia baik limbah domestik maupun dari
kegiatan pertanian yang kemudian mengalir menuju sungai dan mengakibatkan
terjadinya penurunan jumlah oksigen terlarut di perairan. Penurunan konsentrasi
oksigen terlarut dapat terjadi salah satunya karena disebabkan oleh meningkatnya
nilai TDS dalam perairan (Jauhari, 2018).

Kisaran nilai DO atau oksigen terlarut yang didapatkan dari Hulu Sungai
yaitu antara 5,78 — 7,12 mg O,/L. Nilai DO terendah dengan nilai 5,78 yaitu pada
stasiun Il sedangkan nilai DO tertinggi dengan nilai 7,12 mg O,/L yaitu pada
stasiun |. Berdasarkan Baku Mutu Air Sungai dalam PP Nomor 22 Tahun 2021
menunjukan bahwa nilai DO pada stasiun | dan stasiun IV yaitu sesuai dengan
pada kelas | dengan batas minimum nilai DO 6 mg O,/L. Sedangkan nilai DO
stasiun 11 dan 1l sesuai dengan baku mutu pada kelas Il dengan minimum nilai
DO 4 mg O,/L. Nilai DO secara keseluruhan yang didapatkan dapat menunjang
kehidupan organisme di ekosistem sungai. Kehidupan organisme ekosistem
perairan yang lebih baik dapat dipastikan dengan nilai DO yang berkisar antara 4-

6 mg/L (Gupta et al., 2017). Masukan limbah organik menyebabkan turunnya
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nilai DO karena materi organik yang diuraikan oleh bakteri semakin banyak
sehingga membutuhkan pasokan oksigen yang lebih banyak pula. Selain itu,
kecepatan arus perairan juga memengaruhi nilai oksigen terlarut (Wahyuningsih
dkk. 2019).

Nilai BOD yang didapatkan dari Hulu Sungai Sampean yaitu berkisar antara
7,49 — 8,23 mg/L. Nilai BOD paling rendah dengan nilai 7,49 mg/L yaitu pada
stasiun I. Sedangkan nilai BOD paling tinggi dengan nilai 8,23 mg/L yaitu pada
stasiun 1V. Berdasarkan Baku Mutu Air Sungai dalam PP Nomor 22 Tahun 2021
nilai BOD yang didapatkan termasuk ke dalam kelas IV dengan ambang batas
maksimal 12 mg/L. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan air sebagai air
minum dalam kelas | telah tercemar berdasarkan nilai BOD karena melewati
ambang batas baku mutu yang seharusnya bernilai maksimal 2 mg/L. Penurunan
nilai DO dan meningkatnya zat padat tersuspensi diketahui dari nilai BOD yang
tinggi yang diakibatkan oleh senyawa organik yang tinggi di perairan
(Pamungkas, 2016). Nilai pH, jenis limbah yang masuk ke perairan serta kondisi
air secara keseluruhan memengaruhi nilai BOD dalam ekosistem perairan
(Nuraini dkk. 2019).

Kisaran nilai COD yang didapatkan dari Hulu Sungai Sampean yaitu antara
22, 49 — 27,91 mg/L. Nilai COD terendah dengan nilai COD 22,49 mg/L vyaitu
pada stasiun I. Nilai COD tertinggi dengan nilai 27,91 mg/L yaitu pada stasiun
IV. Nilai COD Stasiun I, Il, dan 11l berdasarkan Baku Mutu Air Sungai dengan
ambang batas maksimal 25 mg/L masuk ke dalam kelas Il. Sedangkan nilai COD
stasiun 1V dengan ambang batas maksimal 25 mg/L digolongkan ke dalam kelas

I1l. Berdasarkan hal tersebut, ambang batas baku mutu kelas | dengan nilai
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maksimal 10 mg/L menunjukan stasiun | yang salah satunya dimanfaatkan
sebagai air minum telah melewati ambang batas. Menurut Djoharam (2018)
bahwa secara keseluruhan nilai BOD masih lebih rendah daripada nilai COD.
Hasil akhir berupa nilai COD yang lebih besar daripada nilai BOD dalam suatu
badan air dipengaruhi pula oleh kemampuan mikroorganisme yang dapat
mengoksidasi senyawa organik menjadi CO, dan H,O. Meningkatnya nilai BOD
dan COD pada ekosistem sungai menunjukkan bahwa terdapat banyak
pencemaran organik yang berasal dari limbah rumah tangga di dalam air sungai
(Rahayu dkk. 2018).

Kecepatan arus di Hulu Sungai Sampean yaitu antara 0,6 — 0,3 m/s. Stasiun
I dengan nilai 0,6 m/s memiliki kecepatan arus tertinggi, sedangkan stasiun 1l
dengan nilai 0,3 m/s memiliki kecepatan arus yang paling rendah. Hasil
pengukuran menunjukkan bahwa kecepatan arus stasiun | dan stasiun IV di Hulu
Sungai Sampean dikategorikan sebagai sungai dengan arus deras. Sungai dengan
arus cepat memiliki kategori kecepatan arus berkisar antara 0,5 sampai 1 m/s
(Ratih dkk. 2015). Stasiun IV memiliki kecepatan arus yang lebih tinggi daripada
stasiun Il dan Ill diduga karena kondisi saat pengambilan sampel bersamaan
dengan turun hujan sehingga debit air bertambah. Selain itu, sedikitnya bebatuan
besar yang berada di stasiun IV juga memengaruhi nilai kecepatan arus di stasiun
ini. Hujan dengan insensitas kecil yang turun sebelum pengambilan data dan
struktur batuan menyebabkan perbedaan kecepatan yang diakibatkan adanya
penambahan jumlah debit air (Jiwaningrat&Dibyosaputro, 2017).
Hasil pengukuran parameter fisika kimia air dan analisis indeks

keanekaragaman dan indeks dominansi menunjukkan bahwa kualitas air dapat
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berubah. Perubahan yang terjadi salah satunya disebabkan karena aktivitas
manusia di sekitar ekosistem perairan. Allah berfirman dalam QS ; Al-A’raf [7] :

56 berikut :
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Artinya :

“Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik.
Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya
rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik.”

Tafsir Al-Misbah dalam Shihab (2002) ayat ini menjelaskan bahwa alam
semesta dapat menunjang kehidupan berbagai makhluk hidup yang ada di bumi
dan diciptakan oleh Allah SWT dengan kondisi yang sangat baik. Oleh karena itu
diperintahakan tidak merusak dan menjaga alam semesta yang telah diciptakan
dengan sangat baik. Dalam ayat tersebut Allah SWT juga memerintahkan agar
dapat menjaga alam semesta serta menyebutkan bahwa dibandingkan merusak
sebelum memperbaiki akan lebih buruk merusak setelah diperbaiki.

4.4 Nilai korelasi keanekaragaman makrozoobentos dengan parameter
fisika-kimia air sungai

Hasil dari keanekaragaman makrozoobentos yang didapatkan serta
pengukuran pada parameter fisika-kimia air sungai, didapatkan nilai korelasi
antara keduanya pada enam stasiun pengamatan. Korelasi antara genus
makrozoobentos dengan parameter fisika-kimia di stasiun | disajikan pada tabel

4.4 berikut ;
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Tabel 4.4. Nilai korelasi antara keanekaragaman makrozoobentos dengan

parameter fisika-kimia air

Genus TSS TDS Suhu Kecepatan Arus  pH DO BOD COD
Potamonautes 0,12 024 047 -0,39 -0,05 0,06 0,07 -0,28
Prosimulium -0,28 -0,38 -0,11 0,17 -0,20 -0,08 0,02 -0,13
Oligoneuriopsis  -0,27 0,52 0,53 0,53 0,04 -025 -0,12 -0,31
Heptagenia -0,35 -0,26 -0,33 0,57 -055 035 -049 -0,09
Glossiphonia  -0,41 -0,07 -0,07 0,26 -054 0,00 -0,13 -0,33
Potamopyrgus 0,07 048 0,44 0,02 -0,34 -007 025 0,14
Melanopsis -0,35 -0,26 -0,33 0,57 -055 035 -049 -0,09
Calopteryx -0,35 -0,26 -0,33 0,57 -055 035 -049 -0,09
Calicnemia -041 -0,13 -0,26 0,18 -0,18 046 -041 -0,29
Perlodes -0,20 -041 -0,38 0,42 -0,17 0,10 -0,30 0,14
Hydropsyche -020 -0,24 0,19 -0,19 0,23 -0,12 -0,04 0,02
Goera -0,36 -047 -011 0,57 -062 037 -0,09 -0,13

Hasil analisis korelasi menunjukan bahwa TSS memiliki nilai tertinggi
dengan Genus Calicnemia dan Genus Glossiphonia dengan nilai korelasi -0.41.
Nilai tersebut menunjukan bahwa korelasi antara TSS dengan Genus Calicnemia
yaitu sedang. Korelasi negatif menunjukan bahwa saat TSS semakin tinggi, maka
keanekaragaman dari Genus Calicnemia dan Genus Glossiphonia akan menurun
begitupula sebaliknya. Menurut Oscoz et al. (2011) Famili Platycnemididae
merupakan famili yang memiliki habitat di perairan yang mengalir. Di spanyol
Famili ini hidup di beberapa tipe perairan yang berbeda, bahkan dapat hidup di
kondisi perairan yang memiliki kualitas air kurang baik. Sedangkan Genus
Glossiphonia merupakan genus yang dapat hidup pada berbagai kondisi fisika dan
kimia perairan serta dapat hidup di seluruh badan air (Oscoz et al., 2011).

Parameter TDS dan suhu memiliki nilai korelasi tertinggi dengan Genus
Oligoneuriopsis. Nilai korelasi yaitu 0,52 untuk nilai TDS dan 0,53 untuk nilai
suhu, artinya bahwa korelasi antara TDS dan suhu dengan Genus Oligoneuriopsis

memiliki korelasi yang sedang. Korelasi positif menunjukan bahwa saat nilai TDS
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dan suhu semakin tinggi, maka keanekaragaman Genus Oligoneuriopsis semakin
meningkat, begitupula sebaliknya. Menurut Oscoz et al. (2011) Famili
Oligoneuriidae adalah kelompok yang dapat tahan dengan berbagai masukan
bahan organik serta tahan terhadap pencemaran.

Hasil analisis korelasi kecepatan arus memiliki nilai tertinggi dengan Genus
Melanopsis, Calopteryx, Goera, dan Heptagenia dengan nilai korelasi 0,57. Nilai
tersebut menunjukan bahwa korelasi antara kecepatan arus dengan empat genus
tersebut memiliki korelasi yang sedang. Korelasi positif artinya bahwa kecepatan
arus yang semakin tinggi menjadikan keanekaragaman dari keempat genus
tersebut juga tinggi. Famili Goeridae ini dapat ditemui di perairan sungai dari
daerah hulu hingga bagian tengah sungai (Oscoz et al., 2011). Famili ini dapat
ditemukan di substrat batuan di sungai dengan kecepatan arus sedang hingga
tinggi. Genus Calopteryx yang termasuk Famili Calopterygidae ini dapat
ditemukan dari sumber hingga ke muara sungai (Oscoz et al., 2011). Genus
Heptagenia merupakan genus dengan habitat di aliran sungai jernih yang terletak
di pegunungan hingga dataran rendah, serta mendiami aliran sungai yang terletak
di pegunungan (Rufusova et al., 2017). Sedangkan untuk Genus Melanopsis dari
Famili Melanopsidae memiliki habitat di perairan yang dangkal di mana kondisi
tersebut identik dengan arus yang cepat (Oscoz et al., 2011).

Hasil analisis korelasi pH memiliki nilai korelasi tertinggi dengan Genus
Goera dengan nilai -0,62. Nilai tersebut menunjukan bahwa korelasi antara
keduanya kuat. Korelasi negatif menunjukan bahwa saat nilai pH semakin tinggi,
maka keanekaragaman Genus Goera akan semakin rendah. Hal ini sesuai dengan

karakter genus ini yang salah satunya dapat ditemui pada habitat dari kecepatan
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arus yang sedang hingga tinggi serta dapat ditemui pada sungai bagian hulu
hingga tengah (Oscoz et al., 2011).

Nilai korelasi tertinggi parameter DO yaitu dengan Genus Calicnemia. Nilai
korelasinya yaitu 0,46. Nilai tersebut menunjukan bahwa korelasi antara keduanya
sedang. Korelasi positif menunjukan bahwa semakin tinggi nilai DO maka
keanekaragaman dari genus ini juga semakin tinggi. Hal ini sesuai dengan habitat
dari Genus Calicnemia yang juga dapat dijumpai pada perairan dengan kecepatan
arus tinggi. Arus dengan kecepatan yang tinggi menjadi salah satu ciri bahwa
kandungan oksigen terlarutnya juga tinggi. Menurut Andika dkk. (2020)
menurunnya nilai oksigen terlarut (DO) salah satunya disebabkan karena
meningkatnya nilai BOD.

Hasil analisis korelasi BOD memiliki nilai tertinggi dengan Genus
Melanopsis, Calopteryx dan Genus Heptagenia dengan nilai korelasi -0,49. Nilai
tersebut menunjukan bahwa antara BOD dengan tiga genus tersebut memiliki
hubungan yang sedang. Korelasi negatif menunjukan bahwa semakin tinggi nilai
BOD maka keanekaragaman dari tiga genus tersebut semakin rendah. Hal ini
sesuai dengan habitat dari tiga genus tersebut yang dapat dijumpai pada perairan
dengan arus tinggi dan bagian hulu perairan. Meningkatnya nilai BOD disebabkan
karena masuknya bahan organik ke perairan dan memengaruhi kualitas perairan
(Royani dkk. 2021).

Parameter COD memiliki korelasi tertinggi dengan Genus Glossiphonia
dengan. Nilai korelasinya yaitu -0,33. Nilai tersebut menunjukan bahwa antara
keduanya memiliki korelasi yang lemah. Korelasi negatif menunjukan bahwa

semakin tinggi nilai COD akan menyebabkan keanekaragaman dari Genus
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Glossiphonia semakin rendah. Menurut Oscoz et al. (2011) sebagian besar
anggota Famili Glossiphoniidae dapat hidup pada berbagai kondisi fisika dan

kimia perairan serta dapat ditemukan hampir di seluruh badan air.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini memperoleh kesimpulan sebagai berikut ;

1. Genus vyang ditemukan berjumlah 12 genus yang terdiri dari
Potamopyrgus, Hydropsyche, Perlodes, Prosimulium, Glosshiponia,
Oligoneuriopsis, Calicnemia, Potamonautes, Melanopsis, Heptagenia,
Calopteryx, dan Goera.

2. Nilai indeks keanekaragaman kumulatif yaitu sedang dengan nilai 1,287.
Keanekaragaman pada stasiun | sedang dengan nilai 1,734, stasiun Il
sedang dengan nilai 1,498, stasiun Ill sedang dengan nilai 1,242, stasiun
IV rendah dengan nilai 0,674. Sedangkan nilai indeks dominansi kumulatif
0,384 (tidak ada dominansi). Indeks Dominansi pada stasiun | yaitu 0,244
(tidak ada dominansi), stasiun Il yaitu 0,250 (tidak ada dominansi), stasiun
Il yaitu 0,423 (tidak ada dominansi), stasiun 1V yaitu 0,619 (tidak ada
dominansi).

3. Parameter fisika kimia meliputi suhu dengan nilai yang memenuhi baku
mutu kecuali suhu pada stasiun Ill. Parameter pH seluruh stasiun
memenuhi baku mutu air sungai. Stasiun | hingga stasiun 111 memiliki nilai
TSS yang memenuhi baku mutu kelas | sedangkan stasiun 1V memenuhi
baku mutu kelas 1l. Parameter TDS seluruh stasiun memenuhi baku mutu
kelas I. Nilai DO stasiun | dan IV masuk ke dalam kelas | sedangkan
stasiun yang lain masuk ke dalam kelas Il dan seluruh stasiun sesuai
dengan baku mutu. Parameter BOD seluruh stasiun memenuhi baku mutu

kelas 1. Parameter COD stasiun 1,11 dan 111 memenuhi baku mutu kelas 11

72
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sedangkan nilai COD stasiun IV memenuhi baku mutu kelas III.
Kecepatan arus tergolong cepat pada stasiun | dan 1V.

4. Hasil analisis korelasi parameter fisika kimia meliputi TSS yang memiliki
korelasi negatif dan sedang dengan Genus Calicnemia dan Glossiphonia.
Genus Oligoneuriopsis memiliki korelasi positif dan sedang dengan TDS
dan suhu. Kecepatan arus memiliki korelasi positif dan sedang dengan
Genus Melanopsis, Heptagenia, Calopteryx dan Goera. Parameter pH
memiliki korelasi negatif dan kuat dengan Genus Goera. Genus
Calicnemia memiliki korelasi positif dan sedang dengan parameter DO.
Genus Melanopsis, Heptagenia dan Calopteryx memiliki korelasi negatif
dan sedang dengan parameter BOD. Genus Glossiphonia memiliki
korelasi negatif dan lemah dengan COD.

5.2 Saran
Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Perlu dilaksanakan penelitian lanjutan pada bagian tengah dan hilir sungai.

2. Perlu dilaksanakan penelitian serupa pada musim yang berbeda.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1. ALAT DAN BAHAN

Tali raffia Alkohol 70% Pelampung
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LAMPIRAN 2

PERHITUNGAN MENGGUNAKAN MICROSOFT EXEL

STASIUN 1
Genus Ju(rlz:il;:\h Pi In pi piIn pi Pin2
Hydropsyche 8 0.094117647 | -2.363209715 | -0.222419738 | 0.008858131
Melanopsis 1 0.011764706 | -4.442651256 | -0.052266485 | 0.000138408
Potamopyrgus 34 0.4 -0.916290732 | -0.366516293 0.16
Calicnemia 5 0.058823529 | -2.833213344 | -0.166659608 | 0.003460208
Glossiphonia 5 0.058823529 | -2.833213344 | -0.166659608 | 0.003460208
Heptagenia 1 0.011764706 | -4.442651256 | -0.052266485 | 0.000138408
Calopteryx 1 0.011764706 | -4.442651256 | -0.052266485 | 0.000138408
Perlodes 7 0.082352941 | -2.496741107 | -0.205613974 | 0.006782007
Prosimulium 21 0.247058824 | -1.398128819 | -0.345420061 | 0.061038062
Potamonautes 1 0.011764706 | -4.442651256 | -0.052266485 | 0.000138408
Goera 1 0.011764706 | -4.442651256 | -0.052266485 | 0.000138408
> 85 1 -1.734621709 | 0.244290657
H' =1.734 D =0.244
STASIUN 2
Genus ‘]u(m:;’lh Pi In pi pi In pi Pin2
Hydropsyche 23 0.298701299 | -1.208311206 | -0.360924126 | 0.089222466
Potamopyrgus 17 0.220779221 | -1.510592078 | -0.333507342 | 0.048743464
Glossiphonia 2 0.025974026 | -3.650658241 | -0.094822292 0.00067465
Oligoneuriopsis 2 0.025974026 | -3.650658241 | -0.094822292 0.00067465
Perlodes 9 0.116883117 | -2.146580845 -0.25089906 0.013661663
Prosimulium 24 0.311688312 | -1.165751592 | -0.363351145 | 0.097149604
¥ 77 1 -1.498326257 | 0.250126497
H'=1.498 D=0.250
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STASIUN 3
Genus Jumiah Pi In pi pi In pi Pin2
(Ni)
Hydropsyche 10 0.1449275 | -1.931521412 | -0.279930639 0.021003991
Potamopyrgus 43 0.6231884 | -0.472906389 | -0.294709779 0.388363789
Prosimulium 5 0.0724637 | -2.624668592 | -0.190193376 | 0.005250998
Glossiphonia 5 0.0724637 | -2.624668592 | -0.190193376 | 0.005250998
Oligoneuriopsis 4 0.0579710 | -2.847812143 | -0.165090559 0.003360639
Perlodes 1 0.0144927 | -4.234106505 | -0.061363862 0.00021004
Potamonautes 1 0.0144927 | -4.234106505 | -0.061363862 0.00021004
> 69 1 -1.242845454 | 0.423650494
H'=1.242 D= 0.423
STASIUN 4
Jumlah . . . . A
Genus (Ni) Pi In pi pi In pi Pin2
Hydropsyche 10 0.181818182 | -1.704748092 | -0.309954199 | 0.033057851
Potamopyrgus 42 0.763636364 | -0.269663567 | -0.205924906 | 0.583140496
Perlodes 3 0.054545455 | -2.908720897 | -0.158657503 | 0.002975207
> 55 1 -0.674536608 | 0.619173554
H'=0.674 D= 0.619
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LAMPIRAN 3

HASIL UJI LAB AIR

: LABORATORIUM LINGKUNGAN
| Surabaya 2A Malang 65115, lndoucsu. Telp(OMl)55I97l Fax. (0341) 551976
Desa Lengkong Kee. Majoany Indonesia Telp. (0321) 331860

E-mail : Iabomonumjlntnml@ylhooco.ld

Nomor : 11790 S/LL MLG/11/2022

Halaman 2 dari 2
Page 2 of 2

Uraian Contoh Uji ST

Description of Sample

Metode Pengambilan Contoh Uji

Sample Method

Tempat Analisa : Laboratorium Lingkungan PJT | Malang

Place of Analysis

Tanggal Analisa : 11 - 25 Februari 2022

Testing Date(s)

HASIL ANALISA

Result of Analisys

. Standard
No. Parameter Satuan Hasil Baku Mutu *) Metode Analisa
1 BOD mg/l. 708 - APHA 5210 B-2017
2 JCOD (Spektro) mg/l. 2324 - SNI 6989 2 2009
— .
3 JZat Padat Tersuspensi (TSS) mg/l LK - APHA 2540 D-2017
—
4 JOksigen terlarut mg O21. 7.14 - APHA 4500-0-G-2017

*) Standard Baku Mutu sesuai dengan
Threshold Value fully adopted from

Senifikat atau lsporan umu&muﬁa--a-.w- Whl‘anmﬁd

ua-urm:-m
Sernfikat atau hl-ilh Porum Jusa Tira}

Halwman pertama poda
mw«mh-ﬂnn?“
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L j .
. LABORATORIUM LINGKUNGAN
; ;’"‘""‘ 0 2A Mulung 65115 Indonesin Telp (0341) $$1971, Fax (0341) $31976
esa Lenghong Ke Majoanyar - Mujokerto, Indonesia Telp, (0321) 331860
Femail : tnborstoriumjasannalaryahoo co.id
Nomor : 11789 S/LL MLG/11/2022
Halaman 2 dari 2
Page 20f2
Irnian Ci :
Uraian Contoh Uji STI12 1
Description of Sample ' P
Metode Pengambilan Contoh Uji oz ol dy J
'
Sample Method {i )
Tempat Analisa : Laboratorium Lingkungan PJT I Malang
Place of Analysis
Tanggal Analisa ¢ 11 -25 Februari 2022
Testing Date(s)
Result of Analisys
No. Parameter Satuan Hasil B .:::':"’::: " Metode Analisa Keterangan =
1 non mp/l 773 - APHA S210 B-2017
2 JCOD (Spektro) mg/L 2283 SNI 6989 2 2000
3 JZar Padat Tersuspens: (T8S) mg/l 79 - APHA 2540 D-2017
4 JOnsigen terdant mg O 720 - APHA 4300-0-0-2017
*) Standard Baku Mutu sesuai dengan
Threshold Value fully adopted from
Sornfikat atau lsporun i haoys berlaku pada contoh uji i atas dan dilwang banyak dan stay apubl b asihan 19 sertifikut i tange on dan
1 abworatonium Kualitas Ase Perum Jasa Tita |
Serrikat atau Lapora i sah bils dibababy cap oleh Labeeatoriun Kualizas Au Perem Jasa Vira |
Halattuan pertana paca st likar utou bagsaan ni merupab o Tagian s ang tak terpisab g fonhas halaman yang laonya
This Certificate or report b valld just for sample meationed abos ¢ and shiall 501 be reprodoced and or g A v ithout xny approval from
Water Quatity Laborntory of Jass Virts | Public Corparation
This Cervificute ur report b valy Doty stamped by Wal Duality Laboradury of Jasa Tirts | Fablic Corporstion
Finst page at this certificate or report ks can't separately (rom all pages

Scanned by TapScanner
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LABORATORIUM LINGKUNGAN

0 \;nmh-nu:« Mulang 65115, Indonesia, Telp (0341) SS1971, Fax, (0341) 551976
Desa Lenghong Kee. Mojoanyar - Majakerto, Indonesia Telp. ((1321) 331860
E-mail : laboratoriumjasatina | @yahoo co id

Nomor : 11788 S/LL MLG/11/2022

Halaman 2 dari 2

Page 2 0f 2
Uraian Contoh Uji ST
Description of Sample
Metode Pengambilan Contoh Ui - I,ll ﬁ&ﬁ
Sample Method
Tempat Analisa : Laboratorium Lingkungan PJT | Malang
Place of Analysis
Tanggal Analisa < 11 - 25 Februari 2022
Testing Date(s)

HASIL ANALISA

Result of Analisys

'
No. Parameter Satuan Hasil B:I:T:::: o Metode Analisa Keterangan
1 BOD mg/l 766 - APHA 5210 B-2017 \
2 JCOD (Spektro) mg/l 2141 - SN1 6939 2 20 hka
3 JZa Padat Tersuspenst (TSS) mg/l 148 - APHA 2330 D-2017 S hieeieay A
4 JOksigen terlanut 1 meoL 702 3 APHA-$00-0-G-2017 - M/:(\ ’
TR

*) Standard Baku Multu sesuai dengan
Threshold Value fully adopted from

Sertifikat utau laporan 1 hanya berlaku pads contoh upr di atas dan dilarang porban ak dan sty publibasilan i sertfikat wu tanpe win dan
Laborutonum Kualiuas Adr Perunt Jasa Tina |
Sertifikat wtaw daporan ine sah bile dibobulin cap oleh | aboratornam Kualitas Are Peoum Jass Tota |
Malaznan pertama pada seetitikan stau Laporan i aeripak e bagian yasms tl terpeash Jan lembag alaman § ang launma
This Certificate or report b valid just for sample mestioned ahos e wad shall nat be reproduced and or publicated withoul amy upprevel from
Water Quality | aborntory of Jass Dirts | Public Corporation
This Certificate or report s valid afler belig staaiped by Waler Quality Laborwdory of Jesa Fita | Febbic Corporaton
FLest page at this certificate or report bs can's separately from ol paeg

Scanned by TapScanner
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E——

. }:BORATOR]UM LINGKUNGAN
F [;‘m :yl 2A Malang 651 15, Indonesia, Telp.(0341) 551971, Fax. (0341) 551976
s i ra & <ngkong Kec. Mojoanyar - Mojokerto, Indonesta Telp, (0321) 331860

: F-tnail ; Inboratoriumjasatirtal Gyshoo,co.id

e o = L e T S

Nomor : 11787 /L1, MLG/11/2022

Uraian Contoh Uji :ST2U)
Description of Sample
Metode Pengambilan Contoh Uji -
Sample Method
Tempat Analisa : Laboratorium Lingkungan PJT | Malang
Place of Analysis
Tanggal Analisa : 11 - 25 Februari 2022
Testing Date(s)
HASIL ANALISA
Result of Analisys
Satuan Hasil Heorrae Metode Analiss
L TER = APHA 5210 B-2017
oL 3378 s SNI 6989 2 2009
— Toq : APHA 254 D-2017
~ U?L 3 31 = APHA 4500-0-G-2017
*) Standard Baku Mutu sesuai dengan _
Threshold Value fully adopted from

Scanned by TapScanner
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LABORATORIUM LINGKUNGAN
J1. Surabaya 2A Malang 65115, Indonesia. Telp.(0341) 551971, Fax. (0341) 551976
" JASA TIRTA S Desa Lengkong Kec. Moj - Mojokerto, Indonesia Telp. (0321) 331860
” E-mail : laboratoriumjasatirtal @yahoo.co.id

Nomor : 11786 S/LL MLG/11/2022

Halaman 2 dari 2
Page2of2
Uraian Contoh Uji :ST2U2
Description of Sample
Metode Pengambilan Contoh Uji oo
Sample Method
Tempat Analisa : Lab jum Lingh PIT | Malang
Place of Analysis
Tanggal Analisa - 11 - 25 Februari 2022
Testing Date(s)
HASIL ANALISA
Result of Analisys
No. Parameter Satuan Hasil B i Metode Analisa
| O mEL 732 . APTIA 5210 B-2017
2 JCOD (Spektro) meL 2285 = SNI 59892 2009
3 Padat Tersuspensi (TSS) me/l 147 - APHA 2540 D-2017
3 [Oksigen terlanut [ mgO2L (5 = APHA 4500-0-G-2017

*) Standard Baku Mutu sesuai dengan
Threshold Value fully adopted from

. Scanned by TapScanner




ASA TIRTA X

Nomor : 11785 S/LL MLG/11/2022

LABORATORIUM LINGKUNGAN

sderlriee: 3651'15. Indonesia. Telp.(0341) 551971, Fax. (0341) 551976
engkong Kec. Mojoanyar - Mojokerto, Indonesia Telp. (0321) 331860
E-mail ; Inboratoriumjasatirtal @yahoo.co,id

JL. Surabaya 2A Malan

Desa

92

Halaman 2 dari 2
Page20f 2

Uraian Contoh Uji -ST2U3
Description of Sample
Metode Pengambilan Contoh Uji 0
Sample Method
Tempat Analisa : Laboratorium Lingkungan PJT I Malang
Place of Analysis
Tanggal Analisa : 11 - 25 Februari 2022
Testing Date(s)
HASIL ANALISA
Result of Analisys
Satuan Hasil B Metode Analisa
e 358 s APHA 5210 B-2017
el 2743 SNI 6989 2 2009
Mg/l 389 APHA 2540 D-2017
me O2L 163 APHA 4500-0-G-2017

*) Standard Baku Mutu sesuai dengan
Threshold Value fully adopted from

Sertfikat ataw laporan ni hanys berfaku pada contob uji 4 atas dan dilarang memperbanyak dan atau mempubl kasikan isi sectifikat ) tanp Lom dart
) ~ Laboratorium Kualitas Air Perum Jasa Tire | % e ST

Air Penan Jama T |~
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v .\; LABORATORIUM LINGKUNGAN

J Sarsbaya XA Matang 62114 In

esin Tetp (N34)) SSI9TL. Fax (U41) §51976
Desa | enghnng her Muosnanvar - Mojokerto. Indonesta Telp (0321) 131860
L-mal  laborstonumijasatintal @ vshoo co i

Nomor : 11781 S/LL MLG/11/2022

Halaman 2 dari 2

Page 2 0f 2
Urasan Coenoh Uji ST4UI 9
Description of Sample ‘m [E‘j A
Mewde Pengambilan Contob Uji . 2! 1000
Sample Method Q}r m‘&
Teompat Analia : Laboratorium Lingkungan PJT | Malang
Ploce ¢f Amalysis
Tanggal Anahse : 11 - 25 Februarn 2022

Tesning Danels)

HASIL ANALISA

Result of Analisys

Sundard . 5 |
Ne. Parameter Satean Hasil Baku Matu *) Metode Analisa kclrnmﬂr\___i
~ S 2 APHA $2 2
- 2 SNI 078w
- APHA 25401 D-2017
3 - APHA $500-0-G-2017
*) Standard Baku Mutw sesuar dengan 3
Threshold Vaiue fully adopted from
Sevufikat staw lapocm m hamys berlaks pads contob up Ji stas dan Cilarsng men A dan aau publikastkan 191 wTnlikal i tnpa win dan

Latongorsm Kualits Ay Perum lea Tum | ;
Scrufiker stau lsporan o s hla Hveh 2p oleh | shommnum Kualitas Air Perum Jesa Tuw ! |
Halwmen portara peds serifna ey lgworan ks hegia v ang 1ah Lerpiaah dart et balsman yang laincya
This Cortificate or report s valid Just lor sample mealioned abvn ¢ and shall oot be repnmoced and or publicated without any approval frem
Water Qualiny Laboratory of Jesa [irta | Pubin Corpersina
This Certificate or ceport i v atid ufier beteg stamped by Waler Owality Labursdeny of Jusa Ticta | Public Corporution
Fhrst page sl this certificute or report s can't separately from all jueges

Scanned by TapScanner
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LABORATORIUM LINGKUNGAN

JI Sumbaya 24 Malang 65118, ndonesin Telp (0341 551971 Fax (0341) 551976
Desa | enghang Kee Mojoany ar - Maojokerto, lndemesin Lelp (03211 1V 1RED
Foanail - lnboratorimeajusatirta Uayahon co ki

Nomor : 11780 S/LL MLG/11/2022

Halsman 2 dari 2
Page 20f 2

Uraman Contoh Up ST412

Description of Sample

Metode Penpambilsn Contoh Uji -

Sampic Method

Tempat Analisa : Laboratorium Lingkungan PJT I Malang

Place of Analvsis
Tanggal Analisa - 11 - 25 Februari 2022
Testng Date(s)

HASIL ANALISA

Result of Analisys

Standard
No. Parameter Satuan Hasil Raku Mutu *) Mctode Analisa
210 B-2017
] BOD mp/l [F1] - APHA 52 2
080 2 2
2 Joob iSpebvol my/l 2320 5 SINI AUS9 2 2000
= PHA 2540 D-2017
1 |7 Padar Tersuspansi (1SS) mp/l 499 MN\i H'l} —
- 0O 20
4 JUisigen terlarast - _mg UL S 82 APHA 4 *,

«) Standard Baku Mut sesuai dengan
Threshold Value fully adopted from

Serntibar wtis laporsn i hany a berdaku pada comol ugh di atas dan dilareng mompert h dan alay pubdikasihan 1t serufikal n tanpe @in Jan
| aborutormm Koalwas Asr Perum Juoa Tita |
Sertyfikit stau faporan wsab bala dibatsabi cap oleb | abomtonum hualitas A Pooum Jasa Tuta |
A Hakartan pe i proada sortofthal st lapsira i merupaban bagran s ang tah togisab dan bonbor kalonan y ang lanaya
s Certifionts 6r regrart b vatid jost for saraple weatloned uboye wind shall aot be rvprodtucnd and or publicated without sny approval frea
Water Ouality Latmratory of Jasa Virts | Public € arponetion
Ty Certitiente ur report o valid sfier botag stamiped by Waler Quality |aboratory of Juss 1irts | Public Conprstion
First page wt this cortifiouie ur repolt i oan't sepueniely Nom sl pages

Scanned by TapScanner
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LABORATORIUM LINGKUNGAN

71. Surabaya 2A Malang 65115, Indonesia. Telp.(0341) S§1971. Fax. (0341) $519%
Desa Lenghong Kec Mojoanyar - Moiokerto. Indonesia Telp. (0321) 331860
E-mail : laboratoriumjasatirtal @yahoo.co.id

Nomor : 11779 S/LL MLG/11/2022

Halaman 2 dani 2
Page 2 of 2

Uraian Contoh Ui :ST4U3

Description of Sample

Metode Pengambilan Contoh Uji .

Sample Method

Tempat Analisa : Labortorium Lingkungan PJT | Malang

Place of Analysis

Tanggal Analisa : 11 - 25 Februan 2022

Testing Date(s)

HASIL ANALISA

Result of Analisvs

: 5 Standard ; R
No. Parameter Satuan Haul Baku Mutu *) Metode \nalisa kmnm.-??k
1 [BOD mgl 79 APHA S0 RN \\
2 JCOD (Spekiro) mgl 2177 SN\ & VN ~ —— -‘k
3 JZat Padat Tersuspensi (TSS) mgl 120 - AP D201 = =xy B,
_i JOhsigen tertana mg 021 B0 APHA 43004 L:_,‘:--”__ o ;_’.:’: ” ?

*) Standand Baku Muiu sesuai dengan
Threshold ) alue fully adopted from

Sertufikat ats0 laperan s hanva borlads pada contoh Uyt & atas dan Gilamsng mernportany ek das st swmpeblbatsan i semfikal m b o0 o |

L abwe K Arr Perum Jasa Tt
| Scrirfihat atacs Ispor i sah b cag o 1 ateratonum Boalitas Axe Penon lid Tea )
| Nalaman poruama pada serubilal as a1 tagiian v Gk wireat dan lonter e yeny wneys
|

This Certificate or report s valid jost for sample mentioued sbosc and srall vt b reprduced smd or pablvated = ithoat any approval Gom
Woater Uoality Laborwtory of Jass [irts | Public Curpearates .
This Certificate o report b +alid afler being stamped by W ker Qualbity | aborson of Jasa Tirte | Public Corporatos
Flest page at this conificate o ceport s can't sepanuiety from ol pegg

Scanned by TapScanner
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LABORATORIUM LINGKUNGAN
J1. Surabaya 2A Malang 65115, Indonesia. Telp (0341) S51971, Fax, (0341) 551976
Desa Lengkong Kee. Mojoanyar - Mojokerto, Indonesin Telp. (0321) 331860
y ’ E-mail ; laborutoriumjasatirta | @yshoo co.id
e
£ Nomor : 11794 S/LL MLG/11/2022
. Halaman 2 dari 2
4 Page 2 0f 2
: Uraian Contoh Ui :ST6UI A #' d
£ Description of Sample i ' |"i
: Metode Pengimbilan Contoh Uji :- h‘ ) ¢ ) ‘
Sample Method - '
[
Tempat Analisa : Laboratorium Lingkungan PJT | Malang
Place of Analysis
Tanggal Analisa : 11 - 25 Februan 2022
Testing Date(s)
HASIL ANALISA
Result of Analisys
No. l Parameter Satuan Hasil “i:':‘::‘::.l Metode Analisa Keterangan
T JBOD mg/L 7 7% - APHA 5210 B-2017
2 COD (Spebuo) mg/l 24 56 - SNI 6989 2 2009
i 72 Padat Tenusperst (TSS) my/L 447 - APHA 2540 D-2017
4 JOhsigen tetlann mg 021 S84 APHA 4500- O-G-2017
') Standard Haku Mutu sesuai dengan ..

Threshold Value fully adopted from

Sertiflkar asmu laporan 10s harya herlaku pads contol up 0 s dan Jilarsag momperbanyik dan aiu mempublikasikan i serfikat wo tanpe a0 dan
Laboratorium Kuutias A Pervm Jos i |
iy Sertofike st porun ini sah tals dibubahs cap nioh | are alda A Ponan Jass T |
3inan pertatie fade vabilikal 0y lAaw 10 metupehet lagidn sar wrpesad G lombar halenien yuny laine
§ i haler ) lainayn
This Certificate or ceport b valid Just for xamphe mveptivucd abose e shall nol be repridocs) aud o publicebed w kbt
Water Ouality 1 aborsturs uf Jasa Virts | Pablic Corporaton

Thin Certficate or repuort v valid after betsyg stanped by Waler Quality Latoradory of Je Scanned by TapScann

pyrwval from
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»
LABORATORIUM LINGKUNGAN

J1. Surabaya 2A Malang 65115, Indonesia Telp (0331) SS1971, Fax (0341) 551976
Desa Lengkong Kee, Mojoanyar - Mojokerto, Indonesia Telp. (0321) 331860
E-mail : laboratoriumjasatirtal@ynhoo.co.id

y
N
Nomor : 11795 S/LL MLG/11/2022
Halaman 2 dari 2
Page2o0f2
Ursian Contoh Uji ST6U2
Description of Sample
Metode Pengambilan Contob Uji t-
{ Sample Method
lempat Analisa : Laboratorium Lingkungan PJT | Malang
Place of Analvsis
Tanggal Analisa : 11 - 25 Februari 2022
Testine Date(s)
Result of Analisys
No. Parameter Satuan Hasil B‘T::‘:;:: “ Metode Analisa Keterangan
I fBOD mp/L £03 - APHA 210 2017
2 COD (Spebtzo) mg/l 271 - ;xlavsv: RG] = =
K S Podat Tersuspenst (TSS) mg'l 28 - APHA 2540 D-2017
4 JOLsigen teriant mg 021 696 - APHA 4500- O-G-2017
) Standard Baku Mutu sesuw dengan 5

Wreshold Value fully adopted from

Serifibat st lagonn i fany beriabu paks contoh ujt dv oty dan dilarsng memperbanyak dan st menipublikasian i setifilat o) Lo 10 dan
Labwodntonimn Kedlitan Au Porum T Tita |
Serutihal zuan Lagmorsti i sl Dita dibabisdi cap aled §aboratunan huobias Aa e Jass (na )
ELudnnan st gk et i Daps s 13 bt hag 10 3 dng B\ fupisab day ) WA lwma yang lunnya
This Cortiflente or 1eport i v alid Just S0r samipie D alivited shoye gad shall mot e cepo oddar ed und or pabicatad withoo! any spproval frua
Water Quulity | aberntory of Jass Lirte 1P ubdic Corparntive

Thb Cermfleate o7 ceport is valid after being stbmped by Waker Quadity | aboridory of Jasa | Scanned by TapScanner
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LABORATORIUM LINGKUNGAN F

n -‘:;'cmhl.\'n 2A Malang 65115, Indonesia. Telp(0341) S51971, Fax. (0341) 551976
] sa Lenghong Kee, Mojoanyar - Majokerta, Indonesia Telp. (0321) 331860
¢ E-mail : laboratoriumjusatina) @yuhoo.co.id
P - S — > : — IR —
Nomor : 11796 S/LL MLG/11/2022
Halaman 2 dari 2
Page 2 of 2
Uraian Contoh Uji :STeld
Description of Sample !
Metode Pengambilan Contoh Uji :- '.
Samplc Method :
Tempat Analisa : Laboratorium Lingkungan PJT | Malang
Place of Analysis
Tanggal Analisa : 11 - 25 Februani 2022
Testing Date(s)

HASIL ANALISA

Result of Analisys

| Parameter Satuan l’l:ll mi':;‘:::: o Metode Analisa Keterangan
] BOD me/l 8 90 - APHA 5210 B-2017

2 COD (Spektro) mg/l 3144 - SNI 6989 2 2009
— e e e
3 Zat Padat Tersuspenst (TSS) mg/l 560 - APHA 2540 D-2017
—— —
4 Oks1gen terlarut mg O21. 631 - APHA 4500- 0-G-2017

') Standard Baku Mutu sesuai dengan
Threshold Value fully adopted from

Servlikat atau loporun ini hanya berlaku pada confob uji di utas dan dilarang memperbanyak dan atau mempublikasikan isi sertfikat ini Luips com Q80
Laboratenum Koalites At Perum Jusa Tita |

Sertifthat Mau laporan ini sah bida ditwbahi cag oleh Luboratornum Kisabitas A Perum Jass Tuta )
Halaman penumag pada senifibs wa b2y st mcrupal i bapran vong 1k werpisah dan iimbar halunian yang kunnya
o aboye and shall pot be o d aod ur y withowt sny app 1 from

This Certificare or report is valid just for saniple men
Water Quality 1aboratory of Jusa Virt | Publiv Corporative

Ihis Certificate or report bs valid atter being stamped by Waler Quelity Laboralory of Jusa Scan ned by Tapscanner
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
PROGRAM STUDI BIOLOGI
Jl.Gajayana No. 50 Malang 65144 Telp (0341)
558933, Fax. (0341) 558933

Nama

NIM

Program Studi : S1 Biologi

- Miftahul Afifatur

KARTU KONSULTASI SKRIPSI

18620049

Semester . Ganjil 2021/2022
Pembimbing  : Dr. Dwi Suheriyanto, M.P
Judul Skripsi  : Keanekaragaman Makrozoobentos di Hulu
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